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GAN TA 

Alhamduiillah akhirn• a dengan berupaya emak imal 

menyelesaik n karya i!miah ini dengan judul "TINJA AN H 

HU 'M ISi l'1 TERHADAP SAHNYA SU . TU PERJANJIAN . A ., SEU". 

, udah merupakan kewajibnn bagi seti p staf pengajar umumnya dan Tenaga Edukat1f 

Tetap di Fakultas Hukum LMA untuk membuat atu karya ilmiah . aitu disar ping guna 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia ebagai sarana engem angan ilmu 

pengetahuan, sekaligus s bagai pelengkap terlaksananya Tri Dharma Perguru· n Tinggi. 

Penul is menyadari segala hal yang Penulis lakukan da am tu! ·san . a a ilrniah m1 

belumlah seberapa bila diba .dingkan dengan banyaknya i!rnu pengetahuan ya g da , namun 

guna menambah ilmu pengetahuan, Penuhs berkeyakinan segala yang Penul"s kukan meski 

kec· apapu..11 dapat berma1 faat bagi para p mbaca an Penulis sendiri, untuk itu un,:kin 

sebagai man sia biasa Penulis merasakan bahwa asih hany '- kekurangan dalam tulisan 

ka a ilmiah ini, oleh karenanya guna kelengkapan tuiisan ini dan untuk t capain:a tuli san 

yang !Pbih sempurna Penulis berharap adanya k.ri tikan yang bersifat konstruktif dan mova.if 

dari pem aca, agar dapat disampaikan kepaaa Penu!is baik langsung maupu . {idak iangs· i. g. 

gga ak imya tulisan ini akan menjadi ped bagi pembaca nantinya, d n ata. 

tanggapa dari pembaca, Penulis mcngucapknr tcrima kasih. 

Mc'1an, 23 Mei 20<b. 
Honnat Pcnuiis, 

J rn mah .. 
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RABI 

Penegasan <lan Pen •ertian Judul 

"'TlN.JAl JAN HlJ KUM PERDATA DAN HlJKlJ .~ ISL M TER B AO: P 

SA I VA SUAHJ PER.JAN.H AN JUAL - BEU"' . , 'rupakan judul ka"a il111 1ah 

yang penulis ajukan. A )ar dapat leb ih mcmahami isi dari pemh<: hasan ini , maka 

penulis terlebih dahulu mcmhcri! an pcngertian dari Judul diatas . 

'Tinjauan' m ksu 'nya "perbuatan m ninjau, mempeiajari at.au 1 cnganal 1.;;a'·' 

H· rnm Perdata', adalah "hukum yang mcngat r hubungan-hubungan antarJ 

orang yang satu dcngan orang yang lai n, j uga antara ! ran > den 1an ncgarn. d bag1an-

bagiannya yan 1 bertindak sebagai orang bias ,. 2 

Hukum l.s iam, adalah peraturan-peraturan atau ket ntuan bcrdasarkan Al -

Q :r'an, Sunnah dan Hadits. 

'Sahnya', mempunyai art i "sudah di lakukan menurnt huk um (undang-undang, 

peratur n) yang berlaku" 3 

'Pe~janjian ', adalah "suatu huhungan hukum kekayaan/harta bcnda an ta ra dua 

orang atau lebih, yang memberi kekuatan hak pada sat• p1hak untuk mempernkh 

prcstasi dan sckal igus rncwajibkan pihak lain untuk m<.:n unaikan p cstasi" 1 

I vV J s Pocrwadarminta, Op. Cit, hal l 078 . 
2 

K. R /\1 T Tirtoningra!, Z kh2i~t1r 1-lulrnm Pe (fota dan Ht.Imm D ~ ng. Pl 
Pembagunan, Jakar1a, l 980, hal. 2 l. 

3 W J. S Poerwadarminta, Kamus Omum Bahasa lndone ia, Balai Pus ak a. J ·art·. iCJR7. 
hal 848 . 
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'Juai bdi' adaiah : S• atu perjanjian bertimbal ba!ik 'a!am mana pi ha~ : :rng 

. atu (si penjuai) , crjanji untuk ,. cnycrahkan hak mi !ik atas s ·atu ban:mg. ~,, '1.Lrng 

piha' yang !ainnya ,si pembeli) berjanji urhuk membayar harga yang tcrd1ri :.l!as 

seju.rn1ah uang sebagai imbaian dari peroiehan hak milik tersebut. 5 

Dari uraian tersebut di atas, maka yang penults maksi..idk.an ada ah 

pengana1isaan tenta.'1g syarat-syarat serta peraturan-!Jeraturan ) ang herbku tcrhad::i.p 

jual-b1·li mcnurut hukum pcrdat· scrta hu urn bk m 

B. AJasan Pemmh n Judu~ 

1. Juai b ii adalah sal . satu us h rnanusia di dalam hubungan rrrdagangan 

untuk mencapai satu keuntm ~an . ·ang waj ar dan la. ak m ~nuru hata~-bat;.;; 

yang te!ar· ditentukan. Namun de· asfa in i para pedagang cende, fl' ' da'1 

mengabaikan peraturan-peraturan yang telah diatur u tuk jua b !1 el sebu . 

2. Adanya pihak-pihak yang meng dak n hubungan hukum jw:•J beli , namun 

kuran' mengetahu1 bagaimana prose. ·ta J syarat int· k . . h ya peryanjla. , 

jual beli tersebut Sehinm;a dcngan tt'rJadinya hal- al yang dt:m ki· n (hJpat 

merugikan orang Jain . 

3. Pcnul is merasa tertarik untuk mcmp iajar· . "'rta rienganalisa t ·man~ 

masalah jual beh in i, khusus .ya ditinjau dari hukum per ,at dan hu1. um 

I ·lam 

4 M. Yahya Harahap, Segi-Seg' Hukum Pe ;:rnjian, Alurnn· Ban 'ung, 1982. h.al 6 
5 R. Subekti, Anel<..a Per· a jian, !umni, Bandung, 1984, hal. 1. 
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Tuj mm Pembabasari 

Seteiah penu li s mengungkapkan beberapa iasan 

1. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan m ngenai hukum kcpcrd· taar 

pada umumnya, khususnya perjanjian jua! beli di ti njau dari huk um perdata 

dan hukum !slam. 

2. Guna mengetahui , sejauhmana sya rat sahnya perJanjian Jua! be!i tcrscout 

menurut hukum perdata maupun mcnurut I uk • m Islam, dun bagnananu 

penerapan ketentuan tersebut ditengah-tcngah masyarak t. 

D. Permasa!ahan 

Permasalahan yang menjadi titik tolak a lam pembahasan selanJutnya adalah · 

1. Sejauhmana.1<.ah perpindahan hak milik dengan te1jadinya jual beii menurut 

hukum perda ta. 

2. Bagaimanakah Hak, Kewaj iban Penj ua l dan Pcmbeli me .urni Huk.um 

Per data. 

3. Benda-bend.a yang bagaimanakah yang sah dalan j ua! bel i menuru.l Hukum 

4. Sejauhmanakah sahnya juaJ beii rnenurut Hukum Islam 

E. Hipotesa 

Berdasarkan uramn di atas, penulis mencob· untuk memberikan ja\.~;aban 

t rhadap masalah di atas : 

.l 
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l. Bahwa, pemiiikan baru bcrganti sctc ' :1h adan:·a pcmm; a han ha1 mii 1k a t a~ 

barang yang dipe1jual b li kan itu. /\rtinya, v.:alaupun su ah dih· ~tr harga 

barang, dan pembayaran sudah dite im si p~njual, na.rn un si pcmbcl i be u n 

berstatus sebagai pemil ik barang sebelum diadakan penyer ha . 

2. Adapun yang menjadi hak penjual menurut hukum perdata ialah menurut 

harga pembayaran atas barang-barang yang telah dis rah! nn a kepada 

pemhel!. Sedangkan kcwajibannya adalah c .yer hkan a k mili ,' • t : 

barang yang diperjuaibclikan : menanggung ke ikmata. atas b rang t ·rsc:hut 

dan menanggung terhadap caca tersembunyi. l lak pernbel i adalah 

menuntut penyerahan barang yang tclah dib in; a dari s1 ""'njual dan 

.'ewajibannya adalah membayar harga p 1bclian se 'a1mana yang 

disepakati . 

3. Bahwa, benda-benda yang sah dai m j ual beli men rut Hukum Islam ialah 

be. da yang ada manfaatnya erta suci si fa1 nya, artinvn tidaklah bend a _ ang 

haram. 

4. Sahnya jual be ii .. enu ul hukum Islam iH.b lah 

a. lnqad fter' aqadnya jual beli ) 

b. Nufudz (lulusnya j ua beli), an 

c. Lazimnya jual beli 
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F. Metode Pengum;mhm Data 

Dalam penyusunan karya ilmiah m1 , penuli s mengunakan mctodc L1br rv 

Research atau Penebtian Kepustakaan : yaitu dengan melihat undang-undang. 

yuri sprudensi, pendapat sarjana yang berhubungan dengan opik di atas s >rta bahan 

ku1iah. 

G. Sistcmatilrn Pcm.di an 

Secara umum, kerangka penulisan karya ilmiah ini dis · un sed m· ' ian rupa bab 

em1 b sebagai berikut : 

Bab I 

Ba' .I 

Merupakan pengantar untuk pembahasan selanj utn' a, yang nulis be · 

Judul : Pendahuluan, terdiri dari 7 (tujuh) sub bab yakni P negasan dan 

Pengertian udul, Alasan Pemilihan Judul , Tujuan P mbah an, 

Pennasalahan, J-lipotesa, Metod Pengumpulan Dat·1, Sistemati ·a 

PenuJ·san. 

Sebagai dasar te ri dar1 pemba asan ini , penulis beri judul :Perj n11 n 

Pada Umumnya, terdi:ri dari Pengertian Pe1:jan_1 ian. Sya ·at-:yarat 

Perjanj ian, Jenis-Jenis Perjanjian, Hapusnya Perjani ian. 

Bab m Meru akan pelengkap dari dasar teori di atas, ma a penulis b ri j u . ul : 

Ketentu.an Umum Jual Beli, terdi ri dari : M >nurut Hukurn Pe data: l. 

Pengertian jual beli, 2. Syarat- yarat _i ual beli , 3. Jeni -jeni s jt al beL 

Mcnurut Hukum ls lam : l. Pengcrtian dan Dasar Hukum Jual · el ·, 2. 

Jenis-jenis jual bel ·, 3. Ruk u.:.'1 dan syarat j uaJ beh , 4. Hikmah jua1 be li 

5 
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Bab IV Sebagai ·awaban dari .Jeri asalahan, r ak. p· d.a Bah IV d1hah ~ m<..:llt!t'.nai 

: ,· uhnya Sutau P1.:rJan_p:•n Jua l Belt D 1lll1J' U dan lluk um l\:rtata dan 

Hukum Islam terdiri dari : A Menurut Huku.i P rdata : l . P rpi lahan 

Bab V 

Hak Mil ik, 2. Hak, Kewaj iban Penj ual dan Pembcli, l3 . 'nur I l lul-..urn 

Islam : 1. Benda-bencia yang sah dalam j ua! b i i, 2. Sahnya j ual beii 

11.enurut pendapat Mahzab yang empat, C. Persamaan dan perbedaan jual 

bcii mcnurut I lukum Pen.lat· tlan 11 kum Islam. 

Kesimpulan dan Saran adalah rnerupakan penutu p dari pembahasan in1 , 

daran penuli rnenyimpulkan pemba!iasan dan memberi ·an . aran-saran 

yang dianggap perlu. 

6 
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A. Peng rti;:,m l"erjanji;rn 

n· daiam Kitab Unda .g-Undang iukum P ·rdata (KU 'Per ata) Buku m iatur 

tcntang pe.janjian yang hingg· kini masih berlaku di indon ·sia. 

Menumt Pasal · 313 KUHPerdata, perjanj ian adai h suatu perbuatan dcngan 

mana atu orang atau kbih mengi .at:' an diri terhadap satu orang lain, ya · tau kl ih. 

Sebagaimana diketahui, bahwa buku Hi ten ang rikatan di .~gi atas hahag1an 

mum dan l'husus, yang terdiri dar1 b~h l samp 1 d<.:ng n ~ h ~ Vlll, yakn· 

l. Bahagian umum yang terdir1 dari ab I s/d Bab !ii , han:a (pasal 1352 dan 
pasal 1353) dan Bab !V mengatur tcntang · agaimana !ahir hapusn;. a. 
jenis-jenis perikatan dan lai . sebagainya. 

2. Bahagia . kh sus yang terdi : dari bab V s/d XV 11 yang mcnga ur temant'. 
j u.al beli, sewa meny wa, pemberian kua:a, pemb > ongan kerJa ang 
memuat tentan pe ikata. atau perjanjian bersama_r, 

Dai · m hahagian yang mcmuat kctcntuan yarig ~11nurn berl ,,:u padJ haha~·,~rn 

kh 1sus sepanjang t idak ada yang men •aturnya hin~:ga kcten uan bahagian hhlh'!' 

men~en ampingkan k tentuan ahagi ... n u. um di dalam mengatur t ·ntang peri kat,m 

pa a buk Iii KUHPerdata. 

B rbeda denga 1 hukum dat, hu. um barat mengenai kunscpsi perikatan dala, 

perjanj ian sesuai de. gan alam pikiran Hukum Barnt :_dalam hal ini KI J 1Pcrdat<) 

yang ber.:ifat abstrak, hukum adat t idak mengenai >i.onsepsi sebagaimana yang diatur 

1
' Abdulkadir Muhammad, Hu irnm Pe~·H..:w;;n, Alumni. 8 ndung, 1982, hal 9 
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dalam .H ukum Barat, karena menurut hukum adat hubungan hukum sclcsai pad.a saat 

diselenggarakan hingga peristiwa yang terjadi schdum maupun sesudah huhungan lt u 

dapat dihubungkan. 

Perikatan adalah hubungan hukum antara, atau pihak yang satu bcrhak 
memmtut sesuatu hal dari pihak yang berkewaj iban memenuhi tuntutan itu. 
pihak yang berha1

( menuntut sesuatu tadi dinamakan krcditur atau si i •rpiuta g, 
sedangkan pihak-pihak yang berkewaj iban memenuhi tuntutan dinamakan 
debitur.7 

Dari defenisi di atas jelas bahwa <las r dari kred itur un ·uk mcnuntut prcstas1 rum 

kewajiban debitur untuk mcmenuhi pre tasi ialah akiba1 adany1 !-> U' tu hubungan 

' ukum, yang terjadi atas kehendak atau kemauan pihak-pihak, dan ada yang terjadi r i 

iuar kehendak pihak-pihak. 

Hubungan hukum yang terjadi atas kehendak pihak-pihak adalah s ·b gai aki 

dari diadakannya suatu persetuj uan diantara mereka, sedangkan hubUJigan hukum 

; ang ,terjadi di luar kehendak p1hak-pihak biasanya dit ·ntu ' an oleh undang-undang. 

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pe1:janjian dan undang- 1ndang 

a 'apat menyebabkan timbu!nya hubungan huku rn atau sumber dan huhungan hul-.urn 

Jika hubungan dinarnakan per1katan, maka dapat1ah dikatakan hahwa p·~t:ianJia n da n 

un ng-undang dapat menyebabkan timbulnya pcrikatan atau sumhcr perikatan 

Hai in i ternyata diatur dalam Pasal 1233 KU! lPcrdat.a yang mcnyatahn t1 ap-

tla peiikatan dilahirkan b ik karena persetujuan, maupun karena undang-ur dang 

7 R. Subekti, H!.l kum Perjanj i:m , PT. Pembimbing Masa, Jakarta, i97.1 (selanjutnya discbut 
R Subekti H), hal 4. 
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Perjanj ian adaiah suatu perbuatan huk um dengan mana s.alu ornng at .. u kh1h 

L lah mcngikatkan diri terhJdap satu orang at<Ju lt.:bih, dcmik1an ,kfcnt!--1 ·r_1an11an 

menurut pasal 13 l 3 KUHPerdata. 

Dari dua pengertian tersebut di atas, dapat!ah disimpulk· n bahw perikatan 

merupakan p ngertian yang abstrak, yang me imbulkan hak dan k wajiba 

Sedangkan perjanj ian merupakan pengert ian yang kongkri t, yaitu p rbuali: , 

oleh kar na itu hubungan antara perjanjian dan pcrika an dapat dibandingkan d ngan 

kejadian dan akibat sebagai berikut : K jadian adalah perjanjian dar aki at ada 'ah 

perikat n. 

ecara lua · kejadian itu meliputi fa ta hukum ata • erisfr ah ' Um tcr m ' an · 

1. Perbuatan hukum yang terbagi menjadi : 

a. Perbuatan hukum yang dj lakukan dengan tujuan untuk meni , ulk n 

suatu ak'bat hukum tertentu dapat bers ifat sepihak atau ht:rtirnbal b. l tk 

dan dapat berbentuk lisan tertul!is. Pe~anjian termasu r1< lam pen •crt1 · n 

mi. 

b. Perbuatan yang diiakukan engan tujuan rnenimbulkan akibat hu um 

Perbuatan ini terbagi rnenjadi : 

Pcrbua.an hukum yang sah (pasal 1354 dan pasai ! 359 • HPerdata ) 

Pcrbuatan hukum yang tidak sah ( pcrbuat"n me a wan hukum. pasal 

1365 KUHPerdata). 

9 
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2. Bukan perbuatan hukum, misalnya lahir anak (pasal _so KUHP ·rdata ). 

hidup bertetangga (pasai 625 KUHPcrdata ) Tevh dap ha! irn u idang-

undang menentukan ad.anya akibat hukum tertentu. 

B. Syarat-Sya rat Perjanj ian 

Menur t pasal i 3 0 KUl!Pcrdata, untuk sah nya sua tu perJanJtan ii, erlu .. an 

atau hams dipenuh i 4 (empat) syarat, yai tu : 

1. Sepakat mereka yang mengikatkan diri 

2. Kecakapan untuk membuat pe1janj ian 

3. Sesuatu hal yang tertentu, dan 

4. uesuatu sebab yang halal 

Dua syarat pertarna dinamakan syarat-syarat subjelctit~ karena orang-orangnya 
atau subjek-subjeknya yang mengadakan perjanj ian, sedangkan dua syarat 
terakhir dinamakan syarat objektif karena mengenai perjanj iannya : cndiri atau 
objek dari perbuatan yang di lakukan itu.8 

Keempat syarat tadi bersifat m utlak, an inya syarat ters 'but harus dipcnuhi 

dalam suatu pc;janj ian. Jika salah satu :yarat tadi ti<lak ti: rpenuh i, ma a rcrJc.n_11< n 

yang dibuat menjad i batai. Namun dernikian pengertian batal da lam hal s_ ·ar, t 

subjektif tidak terpe nuhi , berbeda dengan bata l dalam hal syarat obj ktif ti dak 

erpenuhi . 

" Jika syarat subjektif tidak terpenuhi, maka salah satu pi hak mem unv· i hak 

untuk mem.nta agar perjanjian tidak dibatalkan"9 

8 !bid., hal,. 21. 
9 Ibid ., hal. 26. 

10 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Batal da!am hal ini, akibat hukumnya bekerja setelah "'!Janp n dib all< an okh 

Hakim. 

"Jika syarat objektif tidak terpenuhi , mak per:JanJtan itu ada lah 'h· tal dcm1 

hukum ' artinya dari semula tidak pernah ada suatu J crikatan--. 1
' ' 

Batal dalam hal mi, akibat huk um nya bekerja sejak perjanjian itu dibuat. 

Ad. i. Sepakat mereka yang meng ik.atkan diri 

Untuk lahimya perjanjian, maka pihak-pihak daiam perJanJian Hu harus 

bersepakat mengenai hal -hal pokok dari peIJanJian. Dalam peq anJ!an JUal bdi 

misalnya hams ada kata sepakat mengenai harga an barang. 

Ya ta sepakat merupa an btik temu antar k hendak at u kemauan pihak-

pihak yang satu dengan pihak yang lain. Tentunva kemau n atau k endak ini harus 

diungkapkan atau diucapkan. 

Mengenai terj adinya kata sepakat atau kon ensus ada 3 tiga) tcori, yaitu : 

1. Wi lstheorie (teori kehendak ) 
Teo. i ini mendasarkan suatu ersetujuan antara kedua elah l iha -, pad­
pokoknya atas kemauan sejati dari kedua b lah pihal . I i h r T'l1 hah ·a 
apa yang dikehendakinya, maka tidak ada konsensus. 

2. U i tingstheori e ( teori pernyataan) 
Aenurut teori ini apa yang dinyatakan se eor ng dap t dipc ang sebagai 

su' tu pcrj anj i .n, tidak perlu dibukt 1kan apakah p'! rnya aa . ya se. ua1 
dengan kehendak atau tidak. 

3. Vertrouwestheorie (teori kepercayaan) 
Teori mendasarkan kata sepakat atas pengertia , dan k p rcay an ata · 
ucapan pihak lain, yai tu apa yang secara wajar dapat dipercayai dari 
seorang manusia yang wajar pula. 1 

r 

IO fbid . 
11 R_ Wiryono, Asas-As .. s Huk1.m1 Per.ia njiao, Alu ni, B- ridung, 19, 5, ha! 26 
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Dewasa ini, dengan t rjadinya perkcmbanr,an J, man sering k._iad1 tnn: :i~'>l-

tr nsaksi tanpa hadimya pihak-pihak dan ~er1ngkai1 dijumpa1 trarhak:,i rn ·lalu1 surat 

menyurat atau telegram. Dalam transaksi demikian biasanya menyang' ut 2 (dua) hal, 

yaitu penawaran d· n penerirnaan 

Penawarnn :uatu k ta sep· kat atau konsensus, terja· "i apabila penawaran dn uu 

o!eh suatu pencrim~·an penawaran. Pt>rsoala yang timbul dal· m tra 1saks1 dcm1k1an 

ialah kapankah te~jadinya konsensus. 

Untu.k memecahkan xsoa1an, timbul berbagai teori., yaitu : 

l . Teor1 ucapa, (Uitings theorie) 
Menuru, teori ini bahwa persekutuan {konsensus) tcrja•1i pada saat nrnnl_' 
yang menerima penawara 1 ( u a pcnawaran) telah menyiapkan surat 
jawaban bahwa ia menyetujui (menerirna) yemn:va an tersebut. 

2. Te ri Pengetahuan (Vememings theorie) 
Menu ut tecri ini . e ,;zemu' akan bahwa persetuju· n ( · on~·ensus) teqadi 
setelah orang yang menawarkan p 'ngetahuar ba \ · ~ ;:'.na arannva 
disetujui (di terima). 

· 3. Te ri Pengiriman ( Verzendings lhi:oric) 
Menurnt teori ini 0 rjadinya persduj an (konsensus) ad \· h ryada :; at 
d .kirimnya surat jawaban . 

4. 'T'eori Penerimaa .. (Ontvangs theone) 
Menumt teori in i, bahv.ra pen"tujuan (Konsensus) t rj di pad.a saat 
diterirnanya surat jawaban Fenerimaan penawaran oleh pih J.. yang 
menawarkan. 12 

Perl u diketahui bahwa persetujuan kcdua belah pihak yang merupaka i :1.:pakat 

1tu harus diberikan secara hebas. Pa·.:e1i 132 1 K JHPerd ta men 'ntukan 3 ha! yar ~~ 

;nenyebabkar1 sepa1 at yang di ... er~bm enjadi tidal' bebas yakni, kck .ilafan. 

penipuan dan aksaan. 

12 R. Setiawan, Pokol~-Pokok ~uk"m Perikatan, Bina Cipt . Bandung. 1977. hai "7 
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As. 2. Kecakapan untuk membuat perjanjian 

Orang yang membuat suatu perjanj ian haruslah cakap 

undang. Kecakapan berarti bahw orang tersebut .arus mamp· mem u.at perjan.1ian-

. 
perjanjian sendiri dan menanggung akbat dari p rjanj ·an yang dib atnya itu . 

Pasal 1330 KUHPerdata menentukan orang- rang yang ·idak c kap mcmhuat 

perjanjian, yaitu : 

1. Orang yang belum dewasa 

2. Mereka yang ditaruh di bawah pengampuan 

3. Orang-orang perempuan dalam hal-hal yang ditetapkan le . u Kian .,_ 

undang. 

Semua orang kepada s1apa und ng-·undang telah membuat p IJanj t n-

perjanjian tertentu. 

1. Orang-orang y~rng belum dewasa 

tahun 

Kedewasaan seseorang biasanya dikaitkan deno:rn usia t rt ·ntu . H ku ada 
tidak mengaitkan kedewasaan usia tcrtcntu me!ai nkan mcmakai pen 1ert i, n 
'dapat hidu sendiri atau baliq' ini berarti beru lur I S s/d l 8 tahw atau suda 
kaw:in dan berdiam sendiri, t idak bersama-sama d~ngan orang tua. 11 

Sc ang mcnurut KUHPerdata dikatakan tel ah iicvvasa j ·ka ia tclah berusia !. l 

u S' dah kaw1n ter1eb;h dahul u (pasal :-;-;u "~'a t { 1) KUl !Perdata) Scs orang 

.-ang te ah kawin dan beium berusia 2 l talm tetap dianggap dewasa, walaupun 

pe kaw:inannya dibubarkan (pasa1 330 aya~ (2 ) K HPerdata). 

11 
. Wiryono, Op Cit , ha!. 17. 
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2. Mereka yang datarnh di baw2h pengampmrn 

Menurut pasai 433 K UHPerdata, rnaka orang hams dituruh di hawah 

pengampuan ada!ah seorang dewasa yang selaiu dalam kead n dungu (bodoh:sakit 

ingatan atau t:,ri1a), orang yang dem iki an tentunya tidak dapa1 berbuat beba- dcng<rn 

harta kekayaan, sehingga j ika orang ini hendak mcngadakan p 1~anjian haruslah 

di" akili oleh pengampu atau kuratomya. 

3. Orang--0rang perempmm da!~m h• I-ha! yang ditetaplurn oleh l lndang­

Umhrng. 

Pasal 108 KUHPerdata menentukan bahwa /./anita yang tidak hersuan i tid.ak 

dianggap cakap untuk membuat surat perjanjian kecuali jika ia didampingi atau dihcri 

izin suaminya dalam hal ia membuat perjanj ian untuk kepe luan rumah tangga {pas.al 

109 KUHPerdata) 

Dengan kcluamya Undang-Undang No. or 1 Tahun 1974 tcntan~ I erkawinan , 

maka ketentuan tersebut di atas tidak berlaku lagi . Hal ini dapat dilih t dari ketentuan 

pasal 3 l ayat 2) undang-u.ndang perkawinan yang menyataka, : 

' .. . .. . .. . masing-masing pihak berhak untuk melakukan pc bu tan hukum.' 

Dengan demikian seorang isteri dapat mcmbuat peqan.pan tanpa didamrin_: i 

atau diberi izin tertuli s dari suaminya. 

Sebenamya orang-orang yang termasuk ldasifikasi ini ada!ah cakap untuk 

membuat suatu perjanji an. Namun dem ikian dab kcadaan tertentu m reka dilarang 

oleh Undang-undang untuk membuat suatu P'..:rianjian. Misa!nya laranga hibah 

antara suam i istri yang diatur da1arn pasal 1678 Kl Jl lPerdata. Seo" ng suami un tu~ 
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membuat suatu pcrjanj ian termasuk pcrjanjian hibah . Narnun demil..1an kalau h1ha 

itu dilaku."l(an terhadap istrinya, maka undang-undang tidak mempcrkenankannya 

Ad. 3. Suatu ha! yang tertentu 

Objek dari suatu perjanj ian adaiah barang ata benda Namun demikian ada 

juga pe1:janjian dalam bentuk lain seperti pe1:janjian kcrja {pasal 1601 KUHP ·rda a) 

Untuk dapat menjadi pokok perjanj ian, maka barang at u hcnda itu harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

a. Barang itu merupakan barang yang dapat diperdagangkan (Pasa! 1332 

KUHPerdata). 

b. Barang tersebut paling sedikit harus ditentukan j ni nya ( pasal l 3"' 3 

KUHPerdata), tidak soal j ikajumlah itu kemudian da at ditentukan (a. at 2) 

c. Barang yang baru akan adn kcm udian hari dapat mcnjadi rokok pcrjanjian ( a:al 

1234 ayat (1) KUHPerdata). Istilah baru 'kemudian hari · c:rarti p · , , nt 

perjanj ian ditutup barang yang menjadi perjanjian belum ad' . lstilah ' ium ada ' 

apat mutlak (abso1ut), sepe11i orang menjua1 padi yang baru a'·an ditanam t hun 

depan, juga dapat berarti tidak mutlak (re latif) amun demikian, pasal 1 .~14 

KUH?erdata tidak m mperkcnankan mcngacbkan pcrjanjian mcng nai ·an.· n 

yang belum terbuka ataupun minta d"perjanjikan s,esuatu m ngenai vvari san ltu 

engan persetujuan 
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Ad. 4. Sebab yang .ala! 

Yang dimaksud sebab aiau causa suatu 'rJanJ 1 n ialah 1:1 dan pcf)an11an ltu 

sendi ri, misal nya dalam pei ·anj1an jual-be i , isinya ialah ruatu p"hak (p mhclt ) mgm 

memiliki suatu barang, sed.angkan pi hak lainnya (penjual) menginginka.n uang 

Jadi kata 'sebab' dalam kata-kata sebab yang halal, berarti bukan suatu s~bah 

yang menyebabkan seorang membuat suatu perjanjian, m'salnya .... membcli rum h 

disuatu tempat karena rumah itu ke ihatan bagus, atau se eorang membcli 1!'.>au 

ditoko dengan maksud membunu' orang dengan pi au tadi. Dalam as us ng 

terkahir ini, jual beli pisau tadi mempunyai sebab yang halal. 

Lain halnya apabi la soal membunuh it• dimas kka lam 

• misalnya si penjua1 hanya bersedia m njual pisaunya, jika si pcmbcli me bunuh 

orang, maka perjanj ian tersebut menjadi terlarang. 

Pasal 1335 KUH erdata m netukan bahwa perjanJi a ta ipa s bab, a au ,'ang 

uat karena sesuatu yang pa!su atau terlarang tidak mempun ai kc .u t n. Tidak 

mempunyai 'kekuatan' berarti bahwa jika salah sat 1 pihak tidak mau mclaksanakan 

perjanjian, maka pi ak Jain tidak dapat menuntut pelak an' n perjan· ian ·tu di muk 

llak im. 

Suatu sebab adalab terlarang apabila ddarang o eh undang-undang, tau 

ap bila berlawa.rian dengan kesusilaan dan ketertiban umum 'pa. :i! 13.., 7 

KUHPerd.ata). 
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Apabila ditmjau dari segi prestasi, r,crjanJian dapat (.Jil,agt antara 'pcr1anj1Jn 

untuk memb ,rik'n sesuatu' (to g=ven) serta mda1
' ukan sesuatu' (, 1et t , docn I 

Gcmikian juga dengan erjanjian, dapat dibcdakan ant ra "pcr.1m Jla si p!' d;: n 

'perjarjian natl rlijk' dilinjau dar" sudut 'asal' dan crakhi nya da;a kcrja pcrjan_Jian 

Berikut ini akan diuraikan jenis-jer i perjanjian, antar· lain scbagai b rilrnt : 

1. Perjanjian positif dan nega+if, ,'aitu perjanjian vSitif apab'la pdaksanaan 
prestaj yang dimaksud! an dalam ha! isi perjanj ian merupa! 'an tinda ·an 
positif S..,dangkan perjanji neg tif yang menjadi maks• d pc.janj rnn 
merupakan suatu ti 1dakan negatit~ ini terdapat pada per·etujuan tid.a 
melakukan sesuat1 • 

2. erjartjian nepintas laiu c. oorb:gaande) an beriangsung lcru. 
(Yeo, .<lure: de), yaitu pemenuhan pre tasi berlangsung dal m \\aktu 
ingkat, sedangkan yang berlangsung Lrus adal h prestasi b rl n '· mg 

dengnn waktu yang lama. 
3. Perjanjian aitemativ (Alternative Verbintenni ·1 (pasal l 27'2-1277 

KUHPerdata), yaitu dcbitur dapat memilih salah ~atu diantara pr ·stasi yar g 
• lah ditentu1'an yaitu secara l ngsung atau melalLii pihak ketiga. 

4. Perja ~jian kumu!atif a au konjugtif (cumulatif n!· cunjubtif) ya1tu prestas1 
yang dihcbankan . epada debitur tcrdi ri dari bermacam jenis. 

5. Perj_njian fakultat]f yaitu h nya , empunyai suatu obje?· rest.a i yang haru'> 
di iaksanakannya. 

6. Perjanjian generik dan spesifik yaitu perjanjian gt;nerik hanya mcncntuk' •. 
jumlah dan jenis uara1 g, sedangkan spe ifik hanya menen.ukan un- in . . 
spesimennya aJa. 

7. Perjanjian ya.'1.g dapat 'ibagi dan tidak cbpat dibagi. Diatur dalam pa.i.;a l 
1296 - 1303 KUHPerdata. 
Perjanjianhoofdelijkeatau s Lser (pa al 1278 s/d l295v"UHPcrdata) 

9. t'erjanjian bersyarat yait perjanj an yang pelaksanaannya digantun 1kan 
• . b l . . d' l .J Kepa sesuatu paaa masa rng e.um past1 ter_i a 1. · 

Oleh karena peryan 1an digantungkan pada suatu kejadian di m<L<;a datang 

tentang sesuat11 yang b lu pasti terjadi , tidak dapat diduga, kcmuckm kc.iadiai \a g 

1 ~ M. ahya Harahap, OP. Cit. , hal. 34 . 

i7 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



disyaratkan itu b na -ben r terjadi da lam kenyataan. S baliknya keJ dia 

pcrnah muncul sarnp'.i batas waktu yang ditcntuk n. Ap bila yarat itu 

terjadi dalam kenyataan, perjanjia bersyarat t di menja i perjanjian 

ositi f', sedangkan kejadian yang dijadikan . ebagai ·yarnt t i ak te lak:-.ana 

se agaimana yang ditentukan dalam perjanj ian , d iscbut perj , nj ian 'b rsya at n gat f 

H pusnya pe(anj ia n 

Tentang berakhirnya atau hapusnya pcrikatan/perjanjian, dia ur dal _J pasal 

81 KlJHPcrdata, cara-cara berakhi rnya perikatan/pcrj anjrnn menurut pasal in! 

s bagai beriku : 

1. Pembayaran fpasal 382 s/d 1403 KUHPerdata) 

2. Penawarnn pernbayaran tunai diikuti dengan p .nyi mpanan/ en 1ipan ,pasal 

1404 s/d 1412 KUHPerdata). 

1

3. Pembaha an utang atau novasi ( pasal 1413 s/d 1424 K' HP er ata ). 

4. Perj umpaan ·tang atau kompensasi ( asal 1425 s/d 1436 KU~ Per ta). 

5. Peracampw-an utang (pasai 1436 s/d 1437 KUHPerdata) 

6. Pembebasan utang (pasal 1438 s/d 443 KUHPerdata) 

7. Musnahnyabarang(pasal 1444s/d 14 15 ' UHPeruata) 

Pembatalan (pasal 1446 s/d 1456 KUHPerdata) 

9. Karena lewatnya waktu atau daiuwarsa, hal mana akan diatur pada hab 

tcrscnd iri (p· sa! 19 6 .-/d 1993 KU! !Pcrdata) 

18 
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BAB IH 

KETEN l JAN lJMt1M JU - I , B :r I 

Mcnu rnt Hukum P rdata 

I. Pengertian Jua! be!i 

Menurut hukum perdata bahwa suatu peqanJmn adalah mcrupaka. su tu 

hubungan hukum, yang hubungannya dikctahui oleh hukum . Perjanjian juga 

merupakan hubungan hukum yang terj adi antar orang yang ~atu dengan orang ra • 

lain arena suatu perbuatan, peristi va atau karena suatu keadaan. 

Secara mum diketahui bahwa perjanjian in i tcrdapat dalam b rba , idang 

· hukum antara la·n bidang hukum harta kekayaan (Law of Property), bidan0 hukum 

k .uarga (Fami ly Law), bidang hukum waris (Law Succession), dan bidang hukurn 

·ba i (Personal Law). 
' 
Dalam pembahasan ini penulis hanya akan menguraikan mengenai per:janji n 

lam bi dang harta kekayaan atau Law of Property khusu" ny d· lam bi dang jual b Ii 

Menumt pasal 1457 KUHPerdata disebutkan 'jual beli ' "suatu persctu_iua ,, 

dengan ana pihak yang satu mengikatkan diri untuk men erahkan suatu keh ndaan . 

dan ihak yang lain untuk membayar harga yang tc!ah dijan jikan' ' 15 

Sedangkan menurut M. Yahya Harahap : ''jual beli adalah suatu p r etu.1uan 

_ ang mengikat, pihak penj al berjanj i menyerahkan atu b nda atau hara g 1.aak 

1' I{, Subcku & ll. Ci trosu<.l1uyo, KUIH'erd I< , 1'1ad 11 u 1'11111rn1tha, J kiut" 1l8ti. h11l ;~ .1 
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dan pihak lain yang bertindak ebagai pembeii mcng1 at dm erjanJi untuk. 

l h ") "1 1(\ 
memoayar arga 

Dari rumusan pengertian jual b Ii tersebut di at.a , dapat ilihat dal· m perjanj1an 

j ual beli ini, terdapat dua pihak yang terdiri dari pihak penjual dan pihak p mbc ii . 

Dis mping itujika diperhatikan dari rumu.san tersebut di atas bahwa yang mcrupakan 

syarat y~ng esensiai dala:m perjanjian jual beli ini adalah rnengenai barangny dan 

harganya, karena tanpa adanya barang yang hendak dijual tidak akan mungkin te ~adi 

jual beli dan sebaliknya pula tanpa adanya pembayaran a s barang t rsebut dcngan 

sesuatu harga, tidak akan rnungkin pula terjadj jual beli ter ebut. 

Dalam perj anjian jual beh ini barang yang rnenjadi objek perjanjian t sc ut 

harus diserahkan kepada si pembeli yai t penyerahan hak kepemiiikan atas bar' ng 

tersebut karena kurang tepat rasanya apabila sescorang yang te lah membe i se. uatu 

bara1w hanya mcncri. ,a bara1 gny saja tanpa adan., a maksud n cngu s 1 1 an 

memilikinya, maka untuk terjadinya perpindahan kepemilikan barang r ebut kepada 

si pembeli, si penj ual hams menyerahkan barang tcrsebut kepada si pembeii , k re a 

apabila barang tersebut be1 um diserahl an si pcnjua l kepada si pembeli . ak hak 

milik atas barang tersebut belum berpindah mesk ipun perjanjian j a. be!· tcr ·d u 

telah djsepakati . 

Hal ini sesuai dengan rumusan pasal J 459 KUHPerdata yang menyatak n 

bahwa hak milik atas barang yang te!ah dij ual tidaklah berpindah kepada si pernhd1 , 

16 M Yahya Harahap, Op , it, hal. 18 ! 
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mefainkan hak milik tersebut baru b1•rpi dah sesud.ah baran._'. ) ang d1bd 1 tcr,l.'.bu 

diserah an sesuai dengan aturan penycr' han yang te lah ditet pkun 

Jadi dalam hal penyerahan barang dalam jual beli i i tidak anya pcnycrahan 

atas harangnya saja scmata-mata, akan tetapi mc!iput' pcnycrahun barn 1J!.nya Jan 

pengusaa.nnya setta kepemibkannya kepada sip 1.beli. 

Di samping mengenai barang atau benda yang j uga mcru akan 'ya ra t yang 

polrok dalam jual beli ini adalah mengenai harganya. Harga berarti csua·u j umi· h 

yang harus dibayarkan kepada si penjual dalam bentuk uang. arena mhav.i an 

engan uanglah yang dapat dikategorikan kedalam perjanjianj ual beli, karena ' abi!a 

harga tersebut dibayar dalam bentuk lain se!a in dalam bentuk ua g · u :anlah 

m mpakan perjanjian jual beli melainkan bentuk perjanj ian tukar m rmkar. 

Misalnya, si A menjual sebuah mobi1 k pada si B, dan si B me _ bay-:m ya 

sejurnlah emas. Maka daiam hal ini bukanlah jual ·I i yang terjadi, a ar tet pi 

perjanj ian tukar mcnukar, yaitu si A rnenukarkan mobi lnya dcngan scjumlah cm·1::-. 

ke ada si B, · kan tetapi jika si B membayurnya der gan scjum!ah uan \ ma 

perjanjian terseb t ada1ah bentuk perjanjian ju' I beli kare ia dalam hal ini hara1g atau 

mobil tersebut dibayar dalam harga yang ber1 entuk sej umlah uang. 

adi salah satu ya g menjadi pembeda utama antara perjanjian juul bel i dcngan 

perjanjian yang lain adalah mengenai pembaya an harga barang tcrscbut dcnga.n 

sej mla 1 uang sesuai dengan kesepakatan ang t lah terjadi d1<1ntara ~njual dan 

pem eli. 
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Dalam masa!ah pen~ntuan harga ini, para piluk 'ah \ang pa!; g tK:rhJ \... tmu1:.. 

menentukan besan.ya harga. Namun demikian apab:la seand<~L:) ~1 d;an t ar~\ iT>1·~,_,:._a 

tidak tercapai kesepaka a. mengenai bes rnya l1arga, m reka diper!..enankan umuk 

mcnycrahkan pi..:rkiraan a1al pcncnt 1an atns harga haran:; ler:-1.:hut k...:pada pih.1\.. 

ketiga asal saja ada persetujuan diantara ked ta be la: pihak. 

Hal in1 sesua1 dengan ketentuan yang t rcantum dalam pasai 1465 KUH ? crda!a 

yang menyatakan bahwa harga dalam juai beli dapat diserah~, n :cpada pcr!:.1ra n 

pihak kefr:::a. Dan apabila pihak ketiga ini tidak dapat atau tidak ma pu un u\... 

mcncntukan harga diri barang tersebut, .aka secara hukum. •)<..::rianj 1an Jut.d heh 

tersebut ada1ah batal. 

5.,~vara1-syarat j uaf he! i 

M ,nurut huk un, perdata ahwa pcrjanjian yang "ah adaiah perjanjia ·ang tci, h 

mem. nuhi syara seperti yang teiah diten1ukan oleh undang-Lm··a. g, sching-i 

perja .jian tersebut diakui oieh hukum. 

Syarat sahnya perjanjian terscbut diai.ur dalam kt:tcntuan pa. al l 3~n 

KU Perdata, yang meny takan bahwa syarat sahnya ~janj ·an ia !Jh : 

a. Sepakat mereka yang mengikatkan diri 

b. Cakap untuk membuat suatu perjanjian 

c. . v1engenai suatu hai tei entu 

d. Suatu ebab yang halal. 
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Demi kianj uga dalam hal perjanjianjuai b ·Ii ini, bah untu .. h ya pcqanpan 

j ua. beli ini ti<lak terlepas, an kete ntuan yang d1atur da! m pasal 1320 'Ul !Peru· ta 

tersebut di atas, antara lain : 

Ad. a. Sepakat mereka ya .g rnengi katka, d1ri 

Dalarn ha l ini antara si p~njua l dcnnan si pcmbcli ' arus ad pcrsc uJuan 

kehendak atau kesepakatan mengena1 pokok perj anjian, yait u yang meru akan ohjck 

pcrjanji n ju.al bcli terscbut dan ~yarat- ·ya at p•rjanjian. A~ '1 yang dik h ·ndaki ol ·h 

pih k yang satu juga dikehendaki oleh pihak yang lain. 

Menurut putu.san Mahkama Agung Selan ·a (Hoger .ad) 6 Mei 1926 : 

Persetuj uan kehen ak itu dapat temyata dari tingkah laku berhubung dcngan 
kebutuhan-kebutuhan lal u lintas masyarakat dan kepercayaan yang olch 
karena itu di irnbulkan pada pihak ainnya. Persetujuan kehendak dap t 
di nyatakan secara lisan dan dapat puala sccara tertuli misalnya den •an s t rot 
telegram. 17 

l'ers1;tujuan ke endak a au kcscpakatan in 1 s1fatnya bcbas, ya tu bctul -bl'.tul 

atas kemauan secara sukarela diantara kedua bclah p ha· t.anpa danya I ksaan d~m 

pihak manapw1. Pihak yang satu yaitu penjual memberitahukan 1'cpada p1hak 

pemhcli . c gena i o ~ck pc rj anj ian da n sya rat-s. ara tnya, dan pihak yuig lam : Jltu 

pembeii menyatakan kehendaknya un1 ;k m "rnbayar harga dari barang ersebut. 

d. b. Cakap Untuk Mernbuat Suatu e~ anj ian 

Pada umumnya seseora 1g itu dikatakan cakap untuk mela:' ukan suatu 

perjar~i ian adalah mer a yan ) ·ewasa ·1taupun 1 'rcka vang t·l:ih rn ·ncnpai un ur.., I 

tahun, ataupun bel um mencapai 21 tahun t tapi su ·ah kawin. Dalam perj nj1an JUal 

17 Abdulkmli1 Muhurnrrwd, Op. Ci t , hul . <)O . 
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beli pihak-pihak tersebut ha slah cakap untuk memb iat pcrJa 1Jinn -;;csu.a1 tkngan 

yang t lah ditetapkan oleh U dang-Undang. Hal in1 ad !ah pcntrng karcn:1 ak1ba 

hu1 mnya dari ketidakca ·apan tcrsebut adala hahwa perjanj ian yan ' tc ah d1pcrhw t 

dap t dimintakan pembata1annya kepada H kim. 

d. c. Mengenai Sesuatu Hal T ertentu 

Suatu hal tertcntu ini dal am sualu pcrJ<rn i 1an ada lah mcrupakan objck daripada 

perj anj ian ll:rse but, dan merupaka n prcstasi yang harus dipt;nuh i okh salah satu p1ha 

da!am suatu perjanj ian. Dalam perjanj ian jual bch cukup jelas jcni. nya ataupun 

jumlahn ·a. 

Dalam hal ini si penjual harus memperlihatkan barang tersebut dcngan 

Jeni. nya kepada si pemhcli untuk mcnctap an men pnai besamya h· rg yang harus 

ibayar oleh si pembcii , karcna apabi!a jcni s 1ya t idak j elas ma ka jual bc!i te rschut 

adalah tidak sah walaupun barangnya sudah ada atau t n cntu. , 

Misalnya da lam jual bd i bcras dcnga. arga scbcsar Rp. .. 0 ),- lfsint Jual 

1i t rsebut di anggap t idak j clas scbab tidak d itcntukan meng1:nai jents a hlT·, 

ersebu, sebaliknya apabila jenisnya dengan elas disebutkan mak perjanj ian JUa l 

Ji t rsebut barn dianggap sah. 

A . . uatu Sebab Y ang Halal 

Dalam hal ini, sebab tersebut adalah apa yang njadi isi da.n tujuan dan 

pembe tukan perjanj ian tersebut. Suatu sebah tersebut h r· slah bersifa haial a au 

u di!arang oleh undang-undang. 
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Misalnya, dalam perjanjian juai beli i i .·chab atau ist dan 1x:r_ an.1 n tn~,:hut 

adalah bahwa pihak yang satu atau p ~mbel i m •nghcr da: i h· mil 1k ata·.; baran~· 

tersebut, dan pihak yang lain (si penjual ) menbhendak sejurnlah uang 

Setiap perj · nji· n sclamanY' haru · di buat Jcngan sual 1 scbah y ng h· l· i atau 

yang tidak dilarang oleh undang-undang, karena suatu perjanjian yang dibuat deng n 

esuatu sebab yang tidak ha1a1 adalah dianggap tidak sah. Hal mi diatur dalam pasa 

1335 KUHPerdata yang mengatakan bahwa suatu pcrsetujuan tanpa St:bab, tau ya.n ' 

lah dibuat karena sesuatu sebab yang palsu atau te larang tidak mempunyai 

kekuatan. 

Dari keernpat syarat tersebut di atas, walaupun telah terpenuhi .. ·e ara 

cs luruhannya dalarn perjan· ian j ual beli ini apabi la bel urn diharengi t:n gu.n 

pe yerahan atau levering atas barang yang dijual Lpada si pcmbeli , dun si pcmbe i 

be1un:i membayar harga barang tersebut kepada . i penj ual beluml h dia ggap sah 

Kar na dalam ha! ini hak .ceperni likan atas barang tersebut beium berpindah scocium 

erjadinya penyerahan, karena dai arn. jual heli ini sifatnya adalah pe inda 1an 

kepe ilikan atas barang, maka untuk berpindahnya kepemi ikan · tas bara g tcrschu t 

ha d1barengi d ngan penyerahan, dan si pembdi juga harus mcmbay- r h rga dtirt 

barang tersebut sesuai dengan perjanjian. 

Jam untuk sahnya suatu perjanjian jual beli ini, harus te penuhi k cmpat 

· rat eperti yang tercantum dalam pasal 1320 Kl HPerdata, dis mping i u h, 1s 

·barengi dengan penyerahan barang atau benda yang dijual kepada si p mb Ii dan . 1 

pembeli rnembayar harga barang sesuai dengan perJanjian kepada si pt·njual. 
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3. .Jenis-.Jenis Jual Hefi 

Perj unjian juu ! bcli ini le higi d< lam h ·hen pu it:nis , mt· rn lam 

I . Jual beh percobaan 

Daiam pasal l 463 KU J-lPerda ta djtentukan, jual Ii yan, d ·1, kukan dcng·. 

percobaan, atau mengenai barang-barang yang biasanya icoba terleb1 da u!u. 

selalu dianggap te!ah dibuat dengan suatu syarat tangguh. 

Dalam jual beli percobaan ini si pembel i barn akan memhcrikan kepa. tian _Jad1 

t idaknya akan membeli barang tersebut setclah s1 pembeli 11 elak ukan percobaan 

<>taupun mencoba barang yang henriak dibel inya. Set ah el sa· mclakukan 

pcrcobaan tersebut barulah si pembeli memb rikan penegasan apakah ·es ai at u 

ti ak harang yang hcndak dihc li va h: schu. Di :ini dapat dilihat b· Im a 

mencoba barang yang hendak d i eli tersebut seola -o!ah mempak n suat u syar, t 

T'l)cn unda (opschortcnde w 11 1ra:::w ule). 

1isa!nya dalam jual be li kuda, biasanya sebelum ter!aksananr j ual beli tersebut 

terlebih dahulu dilakukan percoban terhadap kuda tersebut. P rcobaan terhadap 

kuda itu dilak kan o l h si pembeli seo lah-olah menu. da pe lak anaan atas juai 

beli tersebut. 

Dalam ha! jual beli percobaan ini persesuaian kehendak pem el· atas barang .' r 1 

hendak dibelinya tersebut mernpakan syarat yang diberikan o leh undang~undang 

kepad pihak pemheli . Ila! ini merupakan suatu pcnegasan ahwa penentu · atas 

persetujuan jadi atau tidaknya jual beli tersebut digantungkan kepa a kcmauan 

pembeli atas ba ang yang di kehendakinya untuk dibeli. 
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foal be ii percobaan ini bias~nv tergantuni! i.;cpada kcbiasann \ anc t~n•~di aw~ 
..,J '- ..... • ...... 

sesuatu benda terseb 1t Apabila terhadap b~nda tersebut m<.:nurnt kcb1 siwn h.nu\ 

dilakukan pcr"ouaa i erlei.. ih ahulu sc. 'lum tcrjadinya jual ,r.1 w I upun u&i.. 

'isebutkan secara te0 a , maka jua! beli itu dianggap _iual percob. n. Segala 

barang-barang yang biasanya dicoba teriebih dahulu dianggap sebagai jual bcii 

dengan syarat yang hams dipenuh in a agar perjanjian terse ut dapat mulm 

dil ksanakan clan berlaku bagi mereka yang mcngadakan ' rjanjian t ·rsehut. 

2. Jual be.i dengan contoh 

Ju l beii dcngan co .t h mi biasa ya terjadi atas objek barang-bar ng gencrik . 

Dalam jual be !i dengan contoh ini si perijual rnemberi. an atau memrn~rti.,atkan 

kcpa' a pcmbeli !>cj umlah barang scbagai contoh ya:g . csilll· dan sam d .,,, .,an 

kwah tas barang -srnya _1ang kan dijual. 

Qalam hal ini diperl ukan kejujuran dari pada pih k penjual atas k samaan dan 

kcashan kwa itas dari barang yang ak · n diju in.1a dcng· n barnng yang 

dijarli 1 annya sebagai contoh. Apabila i penjuai tcm_,ata men, rahkar harnng 

yang t:dak sama atau tidak sesuai dengan kwali tas bara.11 y ng 1jadikan ·· b gai 

conto , ma' a berarti terdapat cacat pada bar ng yam~ diserahkan si penj al 

kepada s1 pembeh . D n disin · si pe(ual apat d;tu. tut k- rena m t1dah 

melaksanakan prestasit ya menumt sepatutnya ataupun si pe. j ual telah m~lakukan 

wanprestasi , dan dalam hal ini si pembeli dapa menuntu· si pcnju Ike pengadilan 

atas adanyu ca.cat barang yang tis rah! · .·epadanva !1dak sesuai d "ngan t arang 

yang dijadikannya sebagai contoh. 
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3. Jual beli dengan hak membeli kembali 

Menurut rumusan pasal 1519 KUI !PcrdJta disehutkan . 

Kekuasaan untuk mem· eii kembali barang yang telah dijual di t i kan dar sua 
janj i, d1rnana di penjuai diberi kan hak untuk rnengambil 1 e al i ara ..:-rnya yang 

ij uai, dengan mengo·mbaiikan har~a pembelian asal, engan di rtai penggan ian 
yang disebutkan dalam pasal 1532. 8 

Berdasarkan mmusai.'1 pasal tersebut di at1s, j u l beli dengan hak men ~l 

kcmbali ini olch unda g-u dang ditetapkan bahwa para pihak da• at mcir buat 

suatu syarat dalam perjanj ian j u.al beli , yai tu bahvrd si penjual men punyai hak 

untuk membeh kembali barang yang telah dijualn ·a, yaitu dcngan _1al n 

mengembal ·kan harga pernbelian yang telah diter1manya dis .... rtai pengganti n 

biaya yang telah dike1uarkan oleh si pembeh untuk meny !en lgarakan pcmbelian 

yang teiah diterimanya, di ertai dcngan semua l 1ava--bia '" yang per u untuk 

pembetulan-pembetul n dan pengeluaran-pe1 geluaran yang men_'eba, kan barang 

yang di j ual tersebut bertambah harganya. 

Jang.lea waktu dari perjanj ian dengan hak membeli emhal i ini 1hagi s1 pcn.iua 

tidak boleh lebih dari 5 tahun. Jika hak m mbcli kembali terse u dipcrjanJikan 

dengan sutau wah.'iu yang lebih lama, maka \vaktu terseb· t , ipcrpanjang iagi 

~ampai lima tahun. Disini apabila si penju i lalai ngajukan tunt ta nya unt k 

membe1i ·embah barang yang te1ah dij ualny, ter. e ,,u• da am tenggnng waktu 

ya g telah ditetapkan, ma si pembeli tel.ap ebagai pern ·lik dari rang yang 

8 R. Subekti dan R. Tftrosudibio, Op. Ct., hal. 336. 
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telah dibel inya tersebut, ~arena si enj ual ridak m nepat1 janjinya - mcmbc! i 

kcmh Ii harang h:rscbut. 

Dala.m pe~janj ian jual beli dengan ·,ak membeli embal i ini ,. i pembelt ang te a _ 

membeli barang dari si penj ual dengan 3anji bahwa si pcnju l akun 1ncmhd1 

kembali barang tersebut, disini dapat dili hat bahwa si pembeli dalam mcm ·Ii 

barang yang dibelinya itu memi-Y ul suatu keajiban untuk sewaktu- ak tu yaitu 

dalam jangka waktu seperti yan teiah d1pe janj ikan, si pembeli hams 

menyerahkan kembaJi barang teLebut kepada si penjual. etelah lewatnv \ aktu 

yang diperjanj ikan dan si penj al tidak mcnepati janj inya ba ui ah s pembel1 

mcnjadi pcmi !ik letap barang !t u. 

Dalam j ual ,eli dengan hak membe! i kembali in i tcr andung suatu ma ·su h< hv.a 

si pembeli selama jangka waktu yang dijanjikan tidak boleh menj ual lagi bar· ng 

yang dibelinya itu kepada orang lain, karena setiap waktu ia dapat mem: nta untuk . 
menyerah.1<:an kembal i barang tersebut kepada si penjuai. Apabila si p mbel i tadi 

menjua1 barang tersebut, maka si penjual dapat menuntut si pembc! i. 

Seandainya si pembeli daiam jual beli dengan hak membeli kembah ini men- ial 

lagi barang yang dibelinya dan barang terscbut adalah ba a g yang er crnk, 

maka si pembe1i kedua adaiah aman, artinya tidak dapat untuk meny ra ka 1 

barang itu kepada penjual pertama. Dan si p njual pertama ini dapat mem .nta 

tuntutan ganti rugi dari pembeii p rtarna karena ia tidak memen hi e~j, n31· n 

mercka 
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Lain halnya apabila barang yang ijuainy tersebut d !ah barang yang tiJ· i. .,, 

hcrgcmk, muka dulam hu t ini ·1 pc JUal rcrt· ma yang mcmrnta 1~qan. 1l..ami:1 a 

kekuasaan untuk membel i kembali tersebut, dapat menggunakan hakn_·a It 

tcrhadap pcmbcli kcdua ini, yaitu untuk mcmbc!i kcmbali barangnya iers :·hit . 

mes ipun tidak ad.a diseb kan tentang adanya ja1_· i ter ebu . 

Si penjual suatu benda ti dak be rgerak yang tel ah mem inta diperjanj i' · · nnya 
ekuasaan untuk membeli kemba!i barang yang dij ual, ho!eh menggunaka 

h k n a tcrhadap scorang pcmhcli kcdua, m<.:skipun dulam pcrsclujuan k~ w 1tu 
t idak disebutkan tentang janji tersebut. 19 

Jadi berarti apabila barang yang dipe1jual belikan it u suatu bend.a yang ti ak 

bergerak, maka j anj1 untuk mernbeh kembah barang tersebut harus ditaati oleh 

pihak ketiga walaupun ha! tcr ebut tidak ada diperjanji : an sebc lumnya. 

4 Juai beli tumpukan 

Jual be!i dengan tumpukan ini dimana si penjual memberikan atau membua sua u 

tumpukan atas barang-barang yang akan dijuainya, dan dalam ha! ini tumpukan 

te ·ebut biasanya belum diadakan pe rhitunga .. tirnbangan at upun ukuran . D sini 

s pembeh hanya rnerni lih tum pukan-tumpukan \ang di k h ndak 'nya aka 

dibe linya tanpa diadakan nya lagi perhitungan, ti rnbangan atau ukuran, da s1 

pernbeli harus m- mhayar harga pertumpukannya k•·pada si penj ual csuai dcnga n 

Da!am jual beli tumpukan ini resiko atas barang-bar ng tumpulrn.n n telah 

i e inya tersehut herada di tangan s1 pembcl i. mcskipun l arang-harnn ' h.:rschu 

!'I Ibid 
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belum ditimbang, diukur dan dihitung, scbab jual be!! in i hanya dipcrlt hat ·an 

kepada si pcmbch secarajc 'as dan si pcmbcli dibcri kan kehchasan untu 1ncm 1i 1h 

tumpukan yang ingin dibe!inya. 

5. Jua1 beli cicilan 

Jual beli cicilan atau jual beli secara angsuran ini adalah suatu per:janj i n j uai belt 

dimana si pemb ... l; di sini alam membayar harg' barang yang di bel in. ·a d ·nga 1 

cara cicilan atau angsuran ke Jad si penjual se ua i dengan ese · k tan y· ng td ah 

mereka perbuat sebe]urnnya. 

rual beli cicilan atau angsuran ini me. ·pakan sal h satu b ntuk d ri pen.iualan 

secara kredit, yaitu di man- si pembeli wajib rn m , , ar harga b· rnng :ang 

dibclinya kcpada si pcnjual sccara tc rmcin 'tla u bcr a la. . '<.:bali knya s1 pc .Jual 

dalam ha1 ini biasanya masih tetap berhak untuk menarik kcm· Ii barang !~ ng 

gijualnya dari tangan si pembeli ap< .bi !a si pembeli tidak t pat \Vaktu d lam 

membayar harga cicilan menurut tem1em atau cicilan yang t.el ah dijadwalka .. 

menu.rut perjanjian. 

Dalam j ual beti secara cic .Jan atau ang""uran in·, hak milik atas b .. nda yang 

iserahkan tersebut belum sepenuhnya berada di tangan si pembe\ i hak milik a as 

barang t rse ut baru berpindah ke t .ngan si pembeli sepenu.hn " setelah 

pembayaran angsuran ata i cicilan ataupun pcmh yaran t ·rmcm yang i:crakhir 

t iah dibayar oleh si pembel i kepada si penj ual. 

Jadi dalam jual beh secara angsuran atau cicilan adalar merupakan 3eni j ual bei i 

dimana para pihak dalam m laksanakan perjanjian tcrsebut menentukan harga 
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penju.aian yang dibayar oleh si pembeh der gan jalari angsuran atau "i<.;ibn au.u 

pcmbayaran p ·rtc m1c i. . Akan l''la pi sckalip m p ·mbayarnn tt: rs...: bu d1L.1~ ukan 

secara angsuran, nam n barang ya. g dibcl i ter ebut harusiah diserahka 1 k~pada 

kekuasaan si pembe1i secara nyata. 

1. ... engertian dan Dasar H~k m .ruai Beli 

Dalam pergau an hidup So~hari-hari sebagai anggota masyarakat m!lsa!ah yang 

se1a1u dihadapi adalah sama, yaitu bagaimana cara .ya unt k dapat emenuh i scg·~ l 

·ebutuhan hidup yang sebai··- ai n_'a. 

U ituk menutupi kebutuhan hidup itu, ma rnsia dalam berma..:yara ·at mi.:n ·111puh 

b .... rba ui cam, diantara ya dcnga.n n d akukan mu' 1ma!ah •l ! 'IU rnda lu i jual hdi 

e;.ingga tujuan mu' amalah itu ialah menga ur huhungan antar< .. escor 1g c\ :n!:!,m 

or ng iairmya, seperti juai beli , sewa menyewa Pinjam mt!n- rni a clan 

·ebagainya s,.,lama tida bertentangan dengan syari'at Liam. 

Pada uraian ini penu is akan membaha.s tcntang pengertian jual beli menurut 

hukum 1slam. 

Menun1t Muhammad Thalib : "Jua l b Ji menu.mt bahasa ( lughat , ialah 

menukarkan scsuat u dcngan scsuatu. Sedan •kan ,enurut istiiah syur- ya1L 

enukarkan barang dengan barang yang Jain m nu.rut cara yang telal ditemuk--n'" :·• 

20 Muhammad T halib, Tonh.m n ~erj ua l Bdi 1'Vienurut, Had i:s 1 :abi, Hm limo, Surabl!1.a. 
l 977, hal 2. 
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Berikutnya M uhammad Thalib men.ielas an p ·!a tentang ju .. I beli, . ·aitu • "Jual 

be1 i ialah tukar menukar barang d(;ngan barang" 21 

Demikian pu!a, Moch. Anwar rnenyebutkan peng rtian jua beli tersebut ada la 

: "perkara dan yang mengandung (berarti) pertukaran harta a tau jasa dcngan harta lag1 

sehingga menjadi hak milik masing-masing untuk sdama-lamanJ a" 22 

Berdasar an uraian tcrsebut di atas, dapat disi mpu! kan bahwa J ·al \ ell nu 1·1lah 

-·nukarkan sesuatu d ngan sesuatu meialut c ra ya g te ah di t ntukan ntuk 

.emi1ikinya selama-lamanya. 

Selanjutnya b ·! iau menjela. kan pula : "jual heli men rut pcngcrfr. lughat ialah 

sal ing menukar" . 2 ~ 

Adapun mcnurut isti lah syara yaitu : " enuk rkan a ta 'en·1 an ha 

·' arela. A tau memindahkan m ·1ik d ngan mempunyai gan i atas ~ alan yang 

Jelaslah dalam pengertian ters but di atas ahwa ang sebenamya jua! be i i u 

adalah tukar menukar suatu benda dengan benda yang lainnya dengan cara-cara :ang 

lah ditentukan oleh hukum Syara. 

Jual beli ada1ah suatn usaha untuk melepaskan, atau menghil 1 gkan hak mi.ii<. 

oleh pi h k pertama, apakah ia tidak suka ter .adap henda yang dim1hkmya, atau 

apakah disebabkan dia -meng1nginkan sesuatu dari rang lain, maka dengan melalui 

21 Ibid., ha! 7 
22 Moch. /\n ar . Vi h :.iam, PT. Ai- l'v a' Ari:: Bandung '975. ha! (> 
23 Ibid , ha!. 26 
H Ibid. 
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jual beli tersebut mengakibatkan terwujudnya apa yang d1inginkan olch p1hak 

pertama. 

Selanjutnya jual bel i itu adalah usaha-usah ya g tel ah diboleh an Allah .'WT 

sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur' an, yang artinya : " ... ... . D· n t ·I 1 

menghalalkan ole hAllah SWT akan j ual beli , dan mengharamkan ·a <.<m riba" . 2 ~ 

Berdasarkan ayat tersebut d atas, dapat dis impulkan bahwa akih t ari jua l eli 

it akan mengusahakan hubungan antara scseorang dengan orang lai., ·1 ka , 

mevrojudkan keingj nan seorang dar" orang lain dapat di laksanakan dengan melalui 

J a l beli . 

Allah SWT telah berfirman dalam A!-Q ur ' an surat Al -Baqarah ay t 2r, y n, 

artinya : 

Dan te lah mengha!alkan Allah akan j ual beli dan m .... ngharam! ·an i· a 'a rih . 
Mctlrn barang siapa yang datang akannya pengajaran da ipada Tu.ha nya lalu 
berhenti , maka baginya apa-apa yang te lah lalu, dan i:e ' Cr·aan 1y itu tcrserah 
kepada Aiia dan barar1g s iapa yang kemba!i lagi maka merc ka itu pcng1s1 
neraka, mereka itulah yang keka l di da1amn~ a .-« 

Sela.i jutnya didalam surat An-Nisa ayat 29 disebutkan sebagai berik •t : 

Hai orang-orai.1g yang beriman, sekali-kali jangan kamu makan h· rta rang 
dengan ja!an yang tiada sah ke uali j ik ada pemiagaan (jual-be li) d ' ngan su a 
arna suka diantaramu. Jangan1 h kamu bunuh dirimu (saudarnmu7), 

s -sung 1uhny'1 A 1 lah itu arnnt kasih sn~1nng kcpada n 11. 
27 

Dari dua ayat tersebut penu lis mcngambtl suatu kcs impulan hahw jual b ·Ii 1tu 

tujuannya untuk membolehka kepada um nat rnanusia untuk m njalan ·an 1 saha, 

25 Dept Agama: Al-Qur'an dan Terjemahan, ha! 69. 
26 Ibid . 
27 !bid . 
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aitu berjual beii demi kepentingan dan keperl uan hidup di duni ··. t:Jamun :cho!chan 

ju.al beli itu bukan sewe a g-wenang yang melakukan ju l b-..l i i tu , dan st.:k 'ht.:ndak 

hatinya sendiri , melainkan mempunyai dasar hukum yang telah ditetap. an ole All 

SWT. Dan selanjutnya ayat tersebut menerangkan bahwa 

me 1ghalalkannya, juga mengharam" annya. 

IS mping 

Adapun yang diharamkan ersebut adalah ju.al beli dengan ri a. Ha1 ini dilarang 

leh Allah SWT terhadap orang-orang yang melakukannya dan yang me 1akan 

karena riba ini juga dapat terjadi di daiam jual beh. Oleh karena itu ebagai s orang 

~uami sejati hendak!ah da!am melaksanakan perdagangan b rhati -hati dan w ·pad· 

dalam melaksanak nnya. 

Selanjutnya dalam ayat 29 surat An-Nisa tersebut di atas mengarJurkan agar 

tidak memaka....-1 harta kekayaan atau yang dimi lik1 itu dengan ara atau melalui jalan 

yang bathil baik hartanya sendiri maupun harta orang lain seperti mem "ian 'akan 

harta dengan jalan maksiat 

Adapun sumber hukum jual beli berdasarkan Hadits se aga1mana yang 

disebutkan oleh Muhammad bin lsma'11 : '"Dari Rifa ' ru bi n Rafi R. a. , bah' a abi 

uhammaJ SW/\ ditanya orang lentang usaha apak h y ng pali ng baik? la lu bcliau 

mcnjawab (usaha yang paling hail ) ialah setiapjualbeli yang tidak ad· ipu (j u_· ur ;'' ~ 14 

Selanjutnya oleh Abu lsa Muhammad bm Isa bin Sura , rnenjela. an · Dan 

Sufyan ari Abi Hamzah dan 1 la:an dari Abi Sa'id dari Nabi SA W elah ~rsah a 

28 Muhammad bin lsma'il, Subuiuss:dam, Bulan Bintang, Jakarta, 197 , hal. 4 . 
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pedagang yang jujur lagi terp rcaya ial h bersama-sama Nabi LA 

yang benar daripada Syuhada 1 1-rn. Tarmizi ). 

an ornng-orang 

Berdasarkan hadits tersebut di atas, penulis mengam il e impulan bah ,va Jual 

beli adalah perbuata yang di olehkan oleh Allah SWT selama t"dak Lert ·n angan 

dengan hukum s ara atau Hukum Islam. 

2. .Jenis-jenis Jua! Beii 

Pada dasarnya hulrnrn jual be1i itu adalah rnubah (harus), tetapi dapat m 'n.Jadi 

waj ib karena keadaan dan juga menjadi s n .at, karena es or g crminat sekali 

kepada benda yang dimilikinya, bahkan c!apat :uga jual bel i itu mt;nj di ar· m 

disebabkan bebarapa ha!, yai tu : 

1. Menyakiti terhadap si penjual atau si pcmbe! i 

2. Meru ak ketentraman umum 

3. Menyempi kan gerak. pasaran 

Adapun bentuk jual bell yang sah, tetapi dilar ng sepcrt i membeli barang 

de gan harga yang Jebih mahal daripada harga pasar sedang pemb Ji itu ti da · ingin 

kepada barang itu, tetapi semata-mata supaya orang lain tidak mem' elinya. I ial im 

berdasarka.n Hadits Nabi ya g berbunyi "Dari Abu Hurairah am be!iau, tclah 

rnelarang Nabi Muhammad SAW akan jual beli barang yan•r. m ngandung 11puan" 

(H. R. Muslim)29 

29 1bid., hal. l 5. 
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Sefanjutnya juat beli yang sah tetap1 dilarang s ba..:,aimana • ~a , 1 ,~rsabda 

"Dari Ibnu Abbas, herkata RasuluHah SAW, .iangan karnu mcnghambat rang-Prang. 

ang akan ke pasar di jalan sebelum mereka kep iSar". 30 

Bcrdasark n hadits t 1S but di atas, penulis mcngambil !...- simpulan bahwa iual 

b~li engan harga tinggi dan ad.a maksud tertentu ~g r orang tidal membel i ban.mg 

dagangari.J1ya atau denga ma· siat, eharus:nya dibeh orang yang mengin!:,ri kannya 

(barang), maka hal tersebut bukumnnya sah, te api dilarang ole hukum s. arat. 

, elanjutnya jua1 b .J i yang mut1a · .;arus sepcrt1 jual beh 1ang dit ukumkan naji s 

bendanya leh aga.ma Islam . , tolmya Khamar, , .1gkai, dan l ; -lain scbagainya 

. ebagimana oleh 1.Jabi Muhammad SAW bersabdah sebagai beri'-ut : "Dan Abi Ma.<:-

ud Al-Ans' ori Ra.a., bar wa Rasulullah "WA melarang mcneri a uang pcmbd . ri 

,penjuaian anj ing). 31 

Jelaslah bahw· jenis-jenis jual bel' ersebut secara g r1s besamya terdm d .... n 

dua bahag1an , yaitu pertama :Jual beli sah tetapi 11ara1 g, sedangkan kedua .1ual bdi 

yang mut!ak haram. Oleh karena derr i ian sebenamya banya' hadits-hadits \;.mg 

berkenaan dengan masa1ah jenis-jen1s jua1 bell yang sa 1, tapi dilaran 1. Bcgn· p la 

j al bci i yang mut ak haram. 

3. Rukma Dan Syarat Jma~ Beii 

Setiap orang yang terj un ke dunia usaha, berkewajiban mengetahui ha l-h I yang 

berkenaan de _gan j 1 al beli ebagaimana Nabi teiah memperingat:an ketika ditan~a 

10 A. Qadir H.asan, dkk. , " Teirjem~han Nai!ul Auth r, Himpt nan H11dits-Had1t" Hukurn. 
Cipta Loka, Surabaya, 1983, ha!. !675. 
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seorang laki-laki da!am sabdanya berbunyi : "Dari Rifat b in Rafi Ra., ba hwa 1ah1 

mhammad SAW ditanya orang, ,.pakah u aha yang paling baik. Jawab behau 1alah 

pekerjaan seseorang dengan tangannya, dan setiap j I beli yang tidak a a tip 

daya". 32 

Seianjutnya ruk:tui jual be i itu di dalam Hukum rslam terdiri dari 5 (lima) 

perkara yakni : 

J. Penjual 

Adalah mcrup kan pihak 1m g p•·rrama, maka syamt-sy .rat dari pih •k yang 

pertama adalah bahqh dan berakal (tida · anak-anak dan bu ·an pula oran..: .;iia) 

sebagaimana finnan Allah SWT dalarn surah An-Nisa ayat 5 yang arti nya : 

"Jangan kanrn serahkan harta orang yang bodoh itu kepadan a yang man Allah 

menjadikan kamu pemeliharanya."33 

, Dan selanjutnya oleh Abu Bakar menjelaskan bahwa rukun jual beh ilu t rd1ri 

d.ari tiga bahagian, yaitu : "Ketahuilah olehmu, sesung0 hnya n'kun j u l heh ifu 

ada tiga macam, yaitu : ' aqad (yang bera' qad), ma'qud 'alaih (yang diaqadkan 

atasnya), dan shighat (lafaz)".34 

Selanjutnya disebutkan pula sebagai berikut : "dan mkun ual lYd i itu ada t1 ga 

dan pad.a hakikatnya ada enam. 'aqid, yaitu pembeli dan penjual, yang 

dia' adkan yaitu uang atau bend.a, shighat yaitu ijab dan kabul'd 5 

32 Muhammad bin Ismail, Op. Cit , ha! 4. 
33 ') . t ru o c· · aJ 1 3 , i.. ep . agama .. , p. It, 11 . , 1. 
34 Ibid. 
35 Thid 
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2. J>emhel i 

Adaiah pihak yang kedua ya ng seharusnya menu t l!ukum !slam dengan sva at 

: Baliqh dan b r akal se 1a kehenda' nya sendiri, . erta mempe;guna.1\ n h nanya 

sendiri. Ketiga syarat pembeli tersebut di atas sama dengan syarat pcnJllill 

Selanjutnya beragama Islam sebagaimana Allah berfirman da!am Al-Qur'an 

surat An Nisa ayat 141 , yang artinya ''Dan Allah tidak sek li-kali akan 

memberikar~jalan kepada orang ora ng yang kafrr untuk mcmusnahkan orang-

h . " \ (j orang yang .1cnman . 

Dari urai an d i tcrscbut di atas dapd di si mpu!kan, bahwa di da.am l. lam /\ilah 

tidak akan memberikan jalan kepada orang-orang kafir . Berdasarkan s mt An 

Nisa' tcrsebut yang chmaksud <lengan jalan disin[ ialah hunbungan ar.t· rn 

sesama termasuk di dalamnyajuaJ beli. 

3. Barang Yang Dijual 
' 

Adapm1 syarat benda yang d ijual itu hendaklah benda yang suci atau mungkin 

disuc]kan . 01eh karena itu tidak sah menj ual benda yang naj1s sepet1i minuman 

yang memabukkan dan lain scbagainya. Sebagaimana Nab i bersabd · 

"Dari Jabi r Ra., bahwa Rasuluilah ASW hersabda se -ungguhnya Allah dan 

Rasulnya mengharamkan menjua! khamar, bangkai, babi dan patung' ' .
17 

Adapun binatang yang dapat diarnbil manfaatnya dari kul itnya seJY~rti ular. 

biawak, buaya bole!. dijual dengan ketentuan disama k lcbih d hulu. Ha l ini 

36 ibid. 
37 A Q d' 0 r ' · ' l "5 . a 1r, p. vit, na . ~-. 
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sebagaimana oleh Qadhi Abi Saja' Ahmad lbnu Hussein mengatakan : "Da \ 

semuu kulit bungkai suci disamakk n kcxua li kuli t ba i d· n anjin_;" ix 

Berdasarkan uraian terseb t bahwa kulit yang ada manfaatny pert i kuht 

biawak, dan buaya apabila di manfaatkan harus me!alui sama\. amun kulii 

anjing dan babi tetap hul...'11IDnya haram. 

-I. Harga 

Adapun harga benda yang diperjual belikan adalah mernpakan satu -yara un uk 

sahnya jual beli. Karena harga adalah nilai atau mutu benda itu sendiri untuk 

memberikan patokan kepada benda yang diperjual belikan. 

5. !jab dan Kabul 

Keadaan ijab kabul berhubungan atau berturut- urut. Ti ak sah ij ' k bul 

disertai dengan perkataan lain dan hendaklah sama arti atau makna r ·d an_ . 

Misalnya penjual mengatakan saya jual mmah i i kepadamu e .gan harga Rp. 

10.000.000,- (sepuluh ju rupiah) lalu s1 pembeli m ngatakan, saya b li rumah 

·ni dengan harga Rp. 10.000.000 (sepuluh juta rupiah . Ap 1' ila berla inan iJab 

kabulnya antara lain si penjua1 de gan sj pembeli, maka ukum jua hc.i _· 

tidak sah menurut Huk m Islam. 

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bah' a m nurut Hukum lsiam yang 

menjadi syarat dan ru.kun jual b Ji tersebut adalah : adanya penjual, adanya 

pembeh, adanya barang yang dijual, adanya ~arga sen.a adanya ijab dan kabul. 

Jg [bid. 
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4. Hi imah .foal Be i 

Allah telah mcnsyari ' atkan kepada mam:sia di muka bum · tent n ) ju.al bcl1 sc t ' 

dengan rnemberi keleluasaan atau kelonggaran s rta kc1uangan dari p, aNya, · rcna 

manusia secara pribadi mempunyai kebtll han antara s s man a Hal ini antara la in 

berupa sandang, pangan, papan dan lain sebagainya. 

Adapun kebutuhan-kebutuhan tersebut ialah scsuatu ya g tidak pernah terputus 

dan idak pula terhen1 i :elarn· manusia m si h hidup. Atuu den •an ! , t lain t1 a · 

seorangpun dapat memenuhi keperluan hidupnya denga 1 sendiri-senciri npa o n•• 

lain sebagairnana yang te1ah disebutkan ebel nm 'a : b . wa sesungguhnya 

hajat/kebutuhan manusia itu pad.a umum ya tcrgantung pada orang lain dan 

ter adang seseorang tidak memberikan pada orang yang m nghajatkan. atau 

menginginkan, maka demikian syari'at Islam yang dibawa o! h Rasul llah AW 

untuk menerangi bumi yang luas inj mewujudkan adanya istil h j 1 heti, karena 

dengan jual beh itu jalan untuk mem er leh hajat kebut han s . orang dapat 

erpcnuhi . 

Selanjut .ya dengan memperhatikan uraian demi uraian i atas ten ang ju I eli , 

ma'rn dapat disimpu1kan bahwa jual beli 1 u mernpun a t hikmah bagi kehidupan 

dalam ri asyarakat 

Dan ha] ini terdiri dari : 

Untuk sali ng ukar me ukar :epentingan dan e _rluan yan~ d. utuhkan 

atau yang diperiukan ok h p1hak yang satu ckngan pi tu .. k yang lai 
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2. Agar manusia yang sa u Aengan ma us1a ang lain J.ap;.n herto!ong-ttllcing'-ln 

dari hajat menghajatkan suatu benda ~ang tid.ak ada p~tda dirin ·a tci.api 

dengan adanya pada orang lain begituj •galah scbalik nya. 

3. Unt •k menghindarkan dlri dari si at tamak dan lotr \.ar.g ada p.:Hb Jm 

manusia itu sendiri yang selalu mcrnentmgkan cim ~ nd1ri kngan ii...l;1r. 

mema. dang kc ntir gan orang ain, sedang ) ar1g lain tidak mcrnerlukan 

bantuan da pe olongaJl dari pihak yang lain. 

4. Memberi jalan kepada manus:a supaya da!am hid ip d .•. kch du · n imtuk 

menc vai keperluan dan kepentingan hidupnya dap t r, encan n H.;ah 

dengan ja!an yan0 lebih b· ik dan halal scrta diridhoi oleh Al ah SWT. 

5. Den an adanya perat •ran yang diturunkan oleh Allah SWT. yaitu-peratura 

jual beli, maka manusia yang teta mempun 'ai si ~t amak dr.n loba, mak· 

manusia yang tetap memp nyai jfat tamak -ia loba. yang sclalu 

me. cntingkan diri scndi ri tcntu dcnoan rx:ratura -pcraturan hak rnasmt;~­

m sing tidak tersia-sia dan terjaga pula kemaslahatan umu s rta dalam 

tukar menukar bara g dan kepentingan ak.an berjalan <lengan I- car dan 

teratur. 

6. Dapat menjamin penghidupan da n kehidupan manusia dalam bennasyarnka• 

sert· terjarnin pula dari perbantahan dan dendam mcndendam yang ti d.ai­

dii . gini oleh rnanusia itu sendiri da1 agama scba ,ai us.aha yar.g sah 

menga1umya. 
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BAB rv 

A. Menurut Hukum P enia+a 

I. Pe1pindahan flak lviilik 

Unsur - uns ur pokok (e sensial) per:janj ian jua! bcli adaiah h· rang dan harga. 

Dcngan dcrn ik ian, sebagaimana tclah J i raikan seh ~ 1 u . rnya bah ·u wqanj1an J al 

beli ini terjadi sejak adanya kata sepak· t mcngcnai barang dan h· rga , mcskipun 

baran itu belum diserahkan dan harga ya b 'l urn diba ·ar. f ata scpakat llu 

mel ahirkan adanya pcrj anjian tl.!r, ebut dan hiasanya kata scpa at 1t u di wuj u kar 

dengan kata setuj u. 

,Sifat konsensual dari perjanj ian juai beli teLebut dapat dil ih· t pad· pas I 14_ 8 

KUHPerdata, yang berbun i "jua l beh itu dianggap telah terjad i antara · du b l 

pihak, seketika set iahnya orang-orang ini mencapai kata scpakat tentang ke nda n 

tersebut dan harganya, meskipun benda tersehut belurn diserahkan dan ha ganya 

bei um dibayar" .· 9 

Konsensualisme berasal da · perkataan ko , ens ·s, yang artin a ~-esepaka ~n 

Dcngan ke ·epak tan dimaksudkan bahwa diantara pihak-pihak 1ang · ersangk utan 

t rcara· suatu pcrscsuai' n k -hendak, artinya apa ·ang dik henda i ! h pihak _-ang 

satu dikehenda.ki pula oleh pihak yang ]ainnya. Kedua be.lah pi: ak itu ben ° mu dalam 

19 R. Subek ti dan R. ' Jit rosudibio, Op. Ci t, hal. 327. 
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sepakat tersebut. Dicapai nya sepakat ini dinyatakan oleh kc u bclah piha · dcnga 

meng· capkan perk ataan-perkataan ataupun pcrbuatan-perbu tan 

Menurut RM. Suryod1ningrat, ka a sepakat ialah "~ecoc< kan a .tara ·chenda · 

kedua belah pihak yang akan mengadakan perjanjian·-. ~u 

Dari k"tentuan pas' I 1458 KUHPerda a ter .bu apat dikataka 1 bahw 

lahirnya kata sepakat, maka lahirlah perjan ian .JU' I eli tersebut, dan pada saat itu 

pula menyebabkan timhu inya hak dan kcwaj iba a t ra pihak-pihak . ·a g 

mengada.rnn perjanjian jual be1i itu. Oleh karena itu pula maka perjaniian · ual heh 

dikatakan sebagai perjanjian yang bersi fa t konsensuil, dan sering discbul dl..'.n ;an 

perjanj ian obl igatoir. 

Pemindahan hak m1lik baru terjad.1 sete.ah diadakann peny rahan oleh penj"al 

kepada pembel i. lni ber rti, walaupun mbeh suda .. memb yar, narnun belum dapat 

dikatak:an sebagai perr ilik baran tersebut, karena itu maka si penjual masih dapat 
' 

menjual barang tersebut kepada orang lain. Seandainya si penj ua aran 1 u. penJ ia 

tidal dapat digugat dengan alasan menipu atau mer mpas .arang ora g I· i , pali ng 

hanya dapat di1:,rugat untuk mengganti k rugi 1 kare. a wanpre asi . Hal ini tcrj 

karena di dalam hukum perda a dikenal lcmbaga levering (penyerahan ). 

Agar penyerahan itu sah menurut sistem causal harus dipenuhi dua 

l. Adanya aiasan yang sah (titel ) 

40 R. M. Suryodiningrat, Perikata.n-~1eriktd1w Bersumher Perjanjisn, Tar ito, Bandung.. 
1978, hal 17. 
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Dengan perkataan lain, perjanjian ju· I b !i menuru KUHPcrdata 1tu tx:lu rn 

mcmindahkan .m~ mi l ik. Ada, un hak mi!ik bar· i crpi n ah dcngan dilak 1kann!a 

~t..~ - i . n d . . penyei a.m:m atau 1evermg. Uengan em1 .. ian m , dalam m KU1 Per ta 

tersebut lev"'ring merupakan suatu perb atan yuridis guna memi ndahkan ha · md1k 

yang caranya ada tiga macam, tergan ng dari macamnya barang bagaimana yang 

telah disebutkan di atas. 

Dengan terjadinya perjanjian jual bcli tcrsebut, maka p irn ih k (pen.Jtml dan 

pembeh) terikat untuk melaksanakan presiasinva masing-masing. 

Adapun yang menjadi hak penjual , adalah .enuntut harga pembayaran at s 

barang-barang yang telah diserahkannya kep a pcmbeli Scdangkan l t:\'>aJiha , 

penj ual adalah: 

a. Menyerahkan hak milik atas barang yang diperj1 al belikan 

Kewajiban menyerahkan hak milik m lal i sega a perbuatan yang m nurut 

hukum diperlukan untuk mengalihkan hak milik atas b rang yang iper ju .. l 

beli 'an itu dari si penjual kepada si pcm eli. Oleh kar'na "UH erdata 

mengenai tiga macarn benda, yaitu bencia bergerak, benda tidak bergcrak 

(benda tetap) dan benda tidak bertubuh (piutang penagi han atau claim). 

maka mcnurut KUHPerdata ada tiga macam peny rahan ha mii" y " ! 

masing-masing berlaku untuk mai;ing-masing baran 1 itu. yai u : 

Untuk ba.rang bergerak cukup dengar1 penyerahan kekuasaan a barang 

itu diatur dalam pasai 612 KUH Perdata sebaga ·ma n yang tclah 

diurai kan di atas. 
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Untuk barang tetap (barang tldak b-=rgcrak) den:;an fA:rhuat.rn >...!.n~ 

dinamakan b' lik or 1 ia di muka Pcg;nva1 Lalik '<a ma a.ta u l\T,: u1 

Penyim, an Hypotik. Di atur dalam pasa! 616 KUHPerdJ.ta dihubu lgkan 

dcngan Pasal 620 KUHP rdata .. tc ·' h diurnikan sebe • mnya 

Barnng tidak bertubuh dengan pcrhuatan yang 'i:v makan essie, 

scbag imana diatur d· lam ,,asal ( i3 KUil! er ala, Juga tclah d1urn·km1 

sebel umnya. 

Mengenai lev ring aiau penyer han crseb1.,rt o!eh KUHP rdata mcnganut 

sistem causal , yaitu suatu sistern yang menggantu.ngkari sahn.'a ie cnng 1tu 

pada dua sy· rat : 

Sahnya t1 tei ya g menjadi dasar diiakukannya leveri ng 

Levering tersebut dilakukan oleh yang berhak ber' uat bcb s ter adap 

barang yang diserahkan itu . 

• e!anjutnya dalam hal leveri .. g (p-e yerahan, itu · erlaku k ~ tentuan-· 

ke entuan sebagai berikut, bahwa biaya untuk datang me .g mb1l barang. 

ter ebut dipikuJ oleh pembeli, kecuali ditentukan sebaliknya. 

Biaya penyerahan adalah segaia biaya yang ip.erlukan untuk m "mhuat :,i· , 

unt k iangkut ke rnmah si pembeli. Kemt dia discbutkan bah\ a 

kewajiban menyerahkan . uatu barang meliputi segala sesu tu 1ang menJadi 

perlengkapannya serta dimaksudkan bagi p makainy yang tetap, hescnn 

surat-surat bukti miiik, j ika itu ad.a. 
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I,;e igan demik an, maka penyerahan sebidang tanah cl!put1 pcnyerahan 

erti fi k tnya < an penyerah r kendaraan be motor mcli uti BP ' B- va 

(Buku emilik Ke daraan Bermotor). 

b. Kewajiban menanggung kenikmatan dan menagguno terh· dap cacat-ca ·at 

tersembunyi. 

Kewajiban u tuk menanggtmg kenikmatan merupakan 'Onsckwcnsi 

daripada jaminan ya 1g oleh penjual, diberikan kepada pem .cit bah va 

barang yang dijual dan dis rahkan itu ada l h unguh-sungguh mihk a 

sendiri yang be as dari sesuatu eban atau t• ntutan dari sesuatu pihar . 

Kewajiban tersebut menemukan realisasinya dalam k •wajiban untuk 

memberikan penggantian kerugian jika sampai te1jadi si pem. el1 karcnu 

suatu gugatan dari 1Jihak k~tiga dengan putusan Hakim dihuku. untuk 

menyerahkan barang yang telah d1belinya kepada pihak ket iga terst.but. 

Jika diperjanjikan penanggungan atau jika t ntang it t1dak da sua 1an11, 

maka si pembeli yaJ1g telah menycrahkan barang yang elah dibelmvn 

kepada orang lain un.tuk mern nu hi suat putusan Ha im atas gugatan pi hak 

ketiga t~rsebut, berhak untuk mcnuntut kembali dari si penjual. yaitu · 

Pcngambil"n uang harga pcmb ·lian 

Pengambilan hasil-hasil jika ia di :vajibkan menyerahkan hasil-nasil nu 

kepada si pemilik, yang te!ah dikeiuarkan o!eh si pengguga . asal. 
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Penggantian kerugian beserta biaya e ka a meng nm pcnge . al1 n dan 

pcny~rahannya, sckcdar itu telal dibaya r si pe r d1 11 

Jika pada waktu diserahkannya barang ters ,but kepada seorang lain un uk 

memenuhi putusan Hakim, b ·ang it turun nilai harganya, maka s1 penj ua l 

diwajibkan mengembalikan uang harga s utuhnya kepada . i pcmhc i 

Sebaliknya jika barang t .... rsebut bertarn b· h n:lai harganya mcsk ipun tan · 

sesuatu perbuatan dari si pembeli, maka si penjual diwaj ibkan mem ayar 

kepada si pembeli ap yang melebihi harga pembelian itu juga. S l nj Jt ya 

si penjual d·wajibkan mengembalikan k pad.a si pembeh se al biaya yang 

telah d ike1uarkan untuk pembe ulan dar p rbaikan yang rlu pada barang 

dima sud. 

Mengenai per oalan penanggungan itu ada suatu ketentua ang di tur 

dalam pasal 1503 KU1-1Perdata yang b rhunvi : 

Penanugungan terhi<dap pen hukurnan pcnyerahan b· rangnya kcpada 
scora ng lain, hcrhcnti jika si pcmbe!i t;rnah mem iarkrn d n yu J1hut um 
menurut suatu putusan Hai\: im yang tdah mem peroleh kcku t· n mutl k. 
dengan tidak memanggil si penjua1 , sedangkan pihak ini membukt1kan 
bahwa ada .lasan-·alasan tertentu ~nt k menola r gugatannya 42 

Selanjutnya mengenai kewajiban untuk menangung ca at-c, cat 

tersembunyi , bahwa si penj u.a1 diwajibkan m ~nanggung terh dap a at-c cat 

tersembunyi pada barang yang dij alnya yan.:> membuat barang terse ut 

tidak dapat dipakai untut keperluan yang dimaksud. an atau ·ang 

41 fbid 
42 R. Subekti da R. Tjitro ·udibio, Op. Cit, ha!. 334 
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rnengurangi pemakaian itu, sei mgga seandai ya si p0 mbcl i mcngctahu1 

cacat-cacat tersebut, ia sarna sekal i tidak akan memb Ii barang il 1 atau ttdak 

akan membelinya kecuaii dengan harga yang murah. Si penj al ti a 

diwajibk n menaggung terhadap caca - acat yang eli hatan, dan m1 

memang sudah scpantasnya. K< la cacat itu kc !iha da pal d ianggap 

bahwa pembe1i menerima adanya cacat itu, dan juga sudah entu harus 

disesuaikan dengan adanya cacat tersebut. 

Menurut R. Subekti , perkataan tersemb myi d.iartikan demikia 

Cacat tidak mudah dilib.at oleh seorang pernbeli yang normal, bukann_ a 
seorang pem eli yang terlampau teliti, sebab adalah mungkin s~kal i bahv .. · 
orang yang sangat tel iti ak.an menemukan cacat itu. Si penjual di aji _ kan 
menanggung terhadap cacat-cacat yang tersembunyi . Waiau. un dia s ndi ri 
tidak mengetahui adanya cacat-cacat itu, kecuali jika ia dalam k ~ daa yang 
demikian teiah minta di perja1.jikan bahwa ia tidak diwajibkan mcnuggung 
sesuatu apapun.43 

..., 

Dalam hal ha! yang diseh tkan di a as, si pembdi <lap.at m·lihat a1 a .. h i 

akan mengembalikan barangnya sambi1 menuntut kcmbali harga pembcli n. 

atau apakah 

pengembalian sebagian dari harga, sebagaimana akan ditc apkan !eh 

Hakim, set !a 1 mendengar ahli-ahli tentang it . 

Ji1 a penj ua1 sudah mengetahui a anya acat-cacat bara g, maka scl in 

diwajibkan un u.k mengcmbal ikan harga pernbelia. yang telah di eri man_ a, 

juga diwajibkan mengganti semua kef' brian ang dideritan oleh s· pemheli 

43 R. ubekti, OP. Cit, hal 20 
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Namun ap bila penjual tidak mengetahu1 cacat-cacat. ba. ng s · dumn)a, 

maka ia hanya diwajibkan mengembalikan harga pembelian da men 1ganu 

kepada pembeli biaya yang telah dikeluarkan untuk pen lengga aa . 

pembelian dan penyerahan sekedar itu telah dibayar oleh , i p m' 'leli . 

B. Menurut Hukum Islam 

1. Benda-benda Yang Sah Dalam .Jua.l Beli 

Pada sub bab ini, penulis akan menguraikar tentang benda-benda yang sah 

diperjual behkan menurut Hukum Jslam. 

Benda yang sah dipe jual bel ikan adalah : 

a. Ada manfaatnya 

. s . d ,.. l 41 o. uci atau apat Cl!Jua . · 

Dalam tulisan ini, tidak diu ·aikan tentang benda yang ada man faatnya SPcara 

terpennci kerena · pada hakekatnya banyak sekal i ben a yang ada manfaatnya y ng 

dapat digunakan oleh manusia. 

Begitu pula benda yang uci atau dapat dijual kan diuraikan da pe . baha.san 

selanjutnya. Untuk rnernudahkan pemahaman dalam penul isan ini , ad hi iknya 

penulis menjel askan ter!ebih dah ul u m ngenai syarat bend.a yang dapat dij Jal. 

Di dalam Huku ]slam te1ab diatur men enai bend . yang dapa diperjual 

beiikan sehinga ha! itu j uga mempunyai syarat-syarat yang tertentu : 

1. Sanggup menyerahkan bendanya 

44 Sulaiman Rasyid, Viqh I lam, At-Thahi 11yah. Jakartl.l, tt . ha! 286 
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2. 1 enua itu d· lam kekuasaan pcnjuai 

3. Ada manfaatnya 

4. BP.ndanya suci 

S. Diketahui pieh penju 1 dan pcmbeli barn g yang di i;"'Cl] ual belikan .;·; 

a . 1. Sanggup menyerah.k''n bendanya 

Tidak sah menjual S"'suatu barang yang t1dak ~anggu > mcnycrn.h~annya, 

seperti barang yang dirarnpas o eh orang lain, harang rampasa yang 

asih ditangan yang mcrampasnya, ba ang yang d1gunakan si.:h~ gai 

agunan. Olch sebab itu jua1 be ii yan~ sepcrt i in i d ilarang scbag 

sabda Rasul ulla S W yang b 'rbun:'i . 

Dari Abi Hurairah, 1a h ·rkata, Ra~ulullah ':->AW md arang iual h-.:11 

dcngan lcmparan ba tu d"n (mclarang) jU 1a jual lrli gharar ·
16 

Dari ura ian h <lits tersebu· di am , penuhs mengambil ke:1mrv !an 

ba, wa jual bcl' yang menganaung tipuan tida. d! ,enarkan Jalam 

Hukum Syara. 

dapun yang djmaks ud dengan 'lemparan b, tu' itu ada tiga ·enis, ya1tu 

1. Seorang b rkata, "Bi la ada lernpar batu k padam·· berart1 JU..il heh 

itu jadi". 

2. Seorang berkata, '"Jadi juai bch barang yang jatuh atasnya ham 

., !hid 
,u, Ibid. 

lem paranmu" 
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3. Seorang berkata, "Jadi jual beli lanah seJauh b< tu lcmparanm u".·1
; 

Kemudian yang dimaksud dengan gharar paua hadiis yang dis hut di 

atas ialah : al bJ i yang l elum tentu hargany , rup· nya, waktuny'i 

tempatnya. in i berarti agama !slam yang d1' awa k h N< bi Muhammau 

AW mengat r dan mendidik serta menjaga s s m Umnr t m· nusi:. 

jangan sampai tipu menipu di da lam .iual bel i maupun dalarn hai lamnya 

ad. 2. Benda it dalam kekuasaan penj ual 

Benda yang akan dijual itu dalam kckuasaan penjual dcngan sepenuhnya 

atau kepuny an yang diwakili atau mcngusah kannya. Hal 1m 

berdasarkan sabda Na.bi Muhammad 'A W, ;ang berbun~ i . 

"Tidak sahj ual beli melainka.n pada barang ang di iliki".4
x 

Had1ts tersebut di at,.s menjelaskan bahwa tidak · ah men· ual barang 

yang tidak dimiliki atau bukan mili knya dan t1 ak iw kilka kepadanya 

menjua1 atau bu:kan pu1a ia rnenjadi wali . 

Tegasnya sua u ben a atau barang yang bukan kepunyaanny scndiri 

dan yang masuk ke dalam kriteria di atas adalah tid k ah di 'IJual 

belikan. 

ad. 3. Tidak sah menjual sesuatu yang tidak da manfaatny demikian pula 

47 [bid 
48 Ibid. 
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-··· · ··"~·-·•" ''' ~"''" " " " '""'""'"""""' ' "' " " '' IJUlll • oll Jl ll L lll l lll 

rnenyi, -nyiakan harta yang te r! rang. Hal ini bcrdasarkan firman All, h 

SWT dalam surah Al-Asra ' ayat 22 , yant; a inya . 

" Sesungguhnya orang-orru g yang me y a-nyta n . arta (muhanir) itu 

audara syaithan" .4'' 

ad. 4. Bendanya Suci 

Berdasarkan hadits yang diri wayatkan oleh Jabir Ra, bahwa ~nda y g 

akan dij ua] itu hams suci, sebaga1mana sabda Naoi ber1k t ini : 

"Dari jabir bin Abdullah, bahwa ia dengan Rasu! uli ah AW bcr: bda 

pada tahun penak1ukan (Makkah), sedang ia di Mekah. S sungguhnya 

Allah tela mengharamkan j ual. beli anak dan · ang ai s rta babi dan 

berhala. Ada yang berta ya, Ya Ra ulul1ah, bagair ana em k ba k i, 

karena diguna. an untuk me eb pcrahu dan imin aki den nn ·a a :an 

kuli t dan d]gunakan untuk penerangan ? Sabda Rasu lull ah "tid' ' boleh 

yaitu haram". Kemudian bel"au hersabda " Dilak at oleh Allah ak- n 

Yahudi karena sesungguhnya Allah , merigharamka atas mereka gemuk 

(bangkai) itu mcreka hancurkan dia dan jual dia an makan ua n 1nya" :;.i 

Dari uraian tersebut di atas, dapat di simpuikan b hwa benda yang ak n 

dij ual itu haruslah s ·ci. T idak sah menjual benda ang bcmajis. 

Misa1nya madu atau minyak yang telaJ1 dimasuki oleh naj i , tidak sah 

49 Dept. Agama . I. , Op Cit, hal. 325 
50 c ·· . R 'd 0 c· 1 .:> lla1man asy1 , p. It, ha . 384. 
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dijual karcna itu minyak at u madu td ah dimasuki olch naJIS rnaka 

kese!uruhannya rnenjadi najis. 

Hal inj berdasarkan had.its Nabi \tf uhammad SAW : 

" Dari Abi Hurainh, ia berkata "telah her. abda Rasulull a.h SAW apahila 

jath tikus dibejana, jika is beku huanglah dia dan apab i!a yang 

disekelilingnya cair maka janganlah kamu hampiri dia . (Diri w yaikan 

oleh Ahmad dan Abu Daud, tetapi BukhzMi dan Abu Halim, Hukumkun 

atas (Hadits) itu dengan waham".~ 1 

Dari uraian diatas, dapatlah disimpulkan bahwa suatu baran atau bend 

yang bernajis seperti madu yang dimasuk i o eh n iis tida · boleh 

diperjua1 belikan, begitu pula barang yang h ram. a a h ra pul 

memakan hasil penjualan barang yang haram . 

Barang yang tidak boich dip · rjual bd ikan, te lapi tidak naj i tau ma:ih 

diperse isi hkan tentang naj i nya, di~ ntaranya ial h anjing dan ku ·ing. 

Menurnt Imam Syafi' i, tidak bol h menjual n ing sam ekali . amun 

Imam Abu r-lanifah memb lehk' nnya.~= 

Bagi yang mempe bolehkan me jualnya maka pegangan ad lah 

hahwa anjing itu ada1ah suci bendanya s rta makruh 11em k ya. Oleh 

karenanya maka boleh menjua.lnya sebagaimana p rkara-p kara _a. g 

suci bendanya. 

51 Ibid . 
'

2 Muhammad Thalib, Op. Cit, ha!. 13. 
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Sedang an mcnurut lmam Syafi'i , bahw an3rng 1tu n Jls ocndam · 

seperti babi, :elanj tnya bcrdasarkan hadit d1 atas , balnva llah dan 

RasulNY' mengaharamkan ' rak dan amar, tidak t~nrr uk anJin~ 

, am un dcmikian pcnu! is enderung tc rl a ap pcnda pat Syad1 '1, bah\\a 

anjing itu adalah naj is bendanya sebagaimana babi . 

Disinggung p u]a di dalam hadits .Jabir di atas rn ... genai p tung, men ut 

zahi rnya bahwa pa ung itujuga haram ijual. ~mun para UI ma masi , 

memperselisihkan:nya. 

Sebagaima.ria rnenurut satu pendapat "Ada ah barang itu tidak ber una, 

jika patung itu sudah dipecah-pecahkan dan pecahan 1a itu apat 

d.ipergu.nakan, maka boleh diperj ual belikan".53 

Dalam hadi ts J abi r, bahwa Rasuluilah ada ditanya t•"'ntang · u . u le, k 

bangkai, karena iemak bangLai itu a a manfa.atn a untuk melebu 

perahu, untuk meminyaki kulit - kuli l dan se againy . , udia 

RasuJ ullah SAW rnenjawab d -·ngan j awabaii bah va lcmak angka1 ·ru 

haram huk umnya, begitu j uga haram memper:jual-belikann 1a sert 

memakan hasil penj ual annya . 

.Jelaslah bahwa lemak bangkai itu walaupw1 ada ma.Tl aatnya untuk 

kepentingan dan keperluan manus1a, da diperjual bei ik n se a 

memakan hasi· penjualan it Lt,.p di haramkan oleh R sul tetapi untu · 

5
-' lbr1 Rusyd, llidayatul Mujjtnhid, Juz V II I, 8u!an-Bintang, Jakarta, 1969, hal 6 
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diamb·l manfaatny' s perti untuk memberi makan bi •. atang · ·'menurut 

.h ' ~ . ,. d I h b ' "54 mazuaD ..... ya.t la a.a I 01e1 . . 

Dcmikian juga ol ·h ;\')u I !anifah d:.m l -i .ails "m~m' ,o!ch>an 

f: k l k h . . ,, 55 meman aat an 1ema · ~ang ai ltu . 

ad. ~. Diketahui oleh penjual dan pembeli arang yang " rjl' .. ' O"'li kan 1 u 

1.Jengan pengertian benda itu hanls t rang dzatnya. Um ~manya tet tang 

timbangannya, dan sifat-sifat bend.a it sehinJga dian•ara p"nJ al dan 

pembeh itu tidak akan te1jadi tipu menipu diantara kedua Ix+ h pih:ik 

Jadi diantara penjua1 dan pembeii merasa puas dengan diketahuinva 

benda yang diperjua1-be1ikan itu. 

2. Safmya Ju.al Beli Menurut Peredapat 1i-tazhab · 'ang Empat 

Jual beli yang s h menurut pendapat HannJi ial · h hcrda'.-.ark: n h· · 1 " Nah1 

Muhammad SAW e agaima,11a disebutkan beriKut :ni : 

Hanafi ber./ata, syarat-syarat j eli crhagi kcpada em at )ahagian. Yang 
pe-tama syarat inqad m .. a tidak ter'aqad Jua! ,)d i m ... iainkan jika sc 1 uma. 
Yang kedua syarat nuf s, maJ·a tidak Jul l j ual beli kecuali jika ipe adat ia 

Yang ketiga syarat sahnya juai beii kecuaii J e,.garnya. Yar g kecmpat sya a. 
lazimnya, maka jual beli tidak iazim kecuail dengannya.5<' · 

1. Inqad 

2. 1 ~ufudz 

3. Sah yajual be!i 

4. Lazimnyaj ual beli 

54 lbid. 
55 fbid. 
56 Ibid 
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Adapun ya, berhubungan engan aqi , ba1k penjual m~upun ~mt ·Ii a<la t1 ga 

sebab. 

Pertama : rakal, ti 'ak .eraqad · ua b Ji orang yan • g1 a. 01 ~h k re i.a itu orang 

ma'tuh (kurang akal) yang mengetahui arti ~ ·1a l bcii sena akibatnya, mak.a ·ah 1ual 

belinya. 

Kedua : .1uma:yy1z, maka tidak sa aqad jual eli orn.ng yang bel um mumay_· 1z 

(rang yang sudah mumayyiz dan men etahui arti j ual beli sert akiba nya, maka 

sah·ah jual belinya. 

Ketiga : berbiiang-bi iang, maka tidak sah jual be i dengan seorang saja, tetapi haru 

ijab dari seseorang dan qabul dari orang lain. Kec ual" ia apa ,'la seorang ayah . ·ang 

· bermaksud untuk membeli atau menjual untuk kc ntingan anak. a y g masih 

kecil. 

KesimpuJan dari pendapat Hanafi tentang i nq~ i u ialah : 

a. Berakal 

b. Mumayyi 

c. Berbilang- ilang 

Selanjutnya sebagai dasar tidak sahnya ju.al beli orang yang b lum rakal , 

berdasarkan sabda Rasul yang artinya : 'tDaii Aisyah r.a. bahwa . ab SA b rsabda 

: diangkata kalam (taklif) dari tig rang, dari ora g yang ti ur hingga ia ang n, dari 

anak-anak hingga ia dewasa, dari orang gi la ingga in bcrnkal" .'7 

57 Muhammad bin Ismail, Op. Ci t, hal 181 . 
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Kemud ian Rasul bersabda yang arlinya : "Mac m yang kedua ( n s 'amt 

inqad) ia1ah yang hcrhubungan d ngan aqad, mak· disyarnlkan satu syt at untuk 

teraq dn j ual be ti , yaitu bahwa ijab mesti s suai dengan kabui Dcngan 

mengabulkan si pember setiap apa yang tf ij bkan oleh si penjua l " .~x 

Jelasnya syarat yang berhubungan dengan aqad ialah ijab haru~ sesuai den~an 

kabul. lni memberi pengertian bahwa seandai nya berbeda ijab dengan abu!. maka 

aqad jual beli tersebut tidak sah sebab akan dapat menimbulkan ke e l'ruan .l' u 

pempuan. 

Se anjutnya hams berhubun an demran b nda ju 'a.n (mabi' ) yang terdi ri n : 

Pert.a.ma : Ada bendanya, mak' t idak ieraqad jual be i yang be!um ada bendan ·a 

Dan tidak pula t raqad jual be!i pad.a hu. um y ng ma'du {l lu 1 J ·! !>) 

seperti menjual yang masih dalam kandungan. 

Kedua 

Ketiga 

adalah mi! ik, mak~ tida k teraqad jual be li tumbuh-tu mbuhan yang mubah 

sekahpun ia tumbuh di tanah yang dimi1ik1. 

bahwa barang itu dimiiiki o!eh si penj ual , j ika ia sendiri yang bemaksud 

untu.\ menjualnya, atau clirnik ikkan bagi · akilnya, ma1·a tid ternqd jual 

beli sesuatu yang t idak dimiliki, walaupun dapat dirniliki setelah jual beii . 

Da1am ha1nya barang rampasan, j ika yang merampas menj u lnya (b r ng) 

kemudian ia membayar kepada pemi liknya., ma a jual beliny· tidai' 

teraqad. 

58 Ibid . 
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ccmpat: Ba rang jualan itu harus punya harga/ni lai secara syara', maka t1dak 

teraqad jual bel i khamar dan yangs umpaman a dari sefr-•p yang dtlarnng 

oleh syara' memanfaa kannya. Demikian j uga ha ny tidak teraqa j ua l 

beli sesuatu yang tidak termasuk b nda yang mutaqawwam. 

Keh ma Si penjual mampu menyerahkan bendanya ecara langsung atau da l m 

waktu yang re1atif singkat. 

Ringkasan uraian tersebut di atas adalah sebagai berikut : 

a. Ada bendanya, 

b. Ha milik, 

c. Dim ·1iki , 

d. Ada harga dan nilai secara nyata, 

e. Dapat d1ser h terimakan. 

, S ,hingga dari uraian tersebut dapat d isimpul kan bahwa tidak sah jual be!i ang 

tidak ada bendanya dan tidak dimi1iki dan j uga tidak dapat diserahkan kepada orang 

yang ingin memilikinya. 

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah yang, erbunyi : Dari Amru bi yu'aib 

dari ayahnya dari neneknya berkata ia : Rasu1ullah SAW bersabda : ''Tidak ah utan0 

danjual beli dan tidak sah bersyarat dalamjual beli dan tidak ah k un un an selama 

belum ada ganti, dan tidak sah rnenj ual sesuatu yang tidak iisisimu". 59 

Adapun syarat-syarat terlaksananya juai hcli itu ada dua je is : 

~9 Ibid 
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Pertama Bahwa barang juaian itu dimiliki si penjual atau dia mem ·1i i atas ·nda 

Kedua 

tcrschut. . 

Bahwa terhadap bara.ng tersebut tid k ada hak orang iain, tidak t rl aksa a 

barang gadaian dan barang sewaan dcngan jua! beli. 

Je!asnya syarat t rlaksananyajual beli itu : 

l . Si penjual memiliki barang atau benda 1tu, atau dia punya hak untu h. 

menjualnya; 

2. Tidak ada hak orang lain tentang barang yang akan di · uai. 

Selanjutnya menurut Ma1ikiyah, sahnya jual be1 i itu mempunyai b ·herapa 

persyaratan_ 

Malikiyah berkata : syarat-syarnt ju.al beli scb< giannya erhubungan d ng n s1gha 

dan sebagian berhubungan dengan yang mengaqadkan dan sebagair ya berhu ng· n 

den$an yang diaqadkan 

Dari had.its tersebut dapat disimpuikan bahwa antara sighat an aq· 

diaqadkan saling bcrhubungan atau dengan kata lain bah .. iJab kabul .tu pada satu 

Majelis dan tidak dipisahkan a·itara ijab dan kab I. Maks• nya iala d"te pat mana 

ijab dilak'Ukan maka kabulnyapun harus diten pat itu juga. Denga pengen·a bahwa 

ijab dan kabul tidak boleh dilakukan di tempat ang berbeda. Kemudi .n antara 1j · t 

dan kabul tidak dapat dipisahkan. 

Selanjutnya masalah beraqad hams inqad itu berakal dan luzum (lazi nnya. ung 

ber'aqad) ada ernpat macam, yaitu mukallaL ghairu mahyur 'a iaih (tidak d· lam 

pengampuan). 
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D ri pendapat ini, yang mcnurut pcndapal rv1a!ikiyah Jelaslah bah•ha an bda 

yang mengaqadkan irn o . ng giia, anak-awk, ora •. g yang dalam pcng;' ·if'l\.ian at.iu 

yang dt'Jaksa atau bukar orang yang m~~miliki dan juga tidak mendapai pt~rwakilan 

dar· p m· liY.ff'!l, maka t1dak akan erjadi juai beli 

Dari uraian tersebut di ata , maka dapat disimpulk, n bahwa j ual. beli yang sah 

menurut Malikiyah adalah jual beli yang apabi!a teiah dipenuhi syarat-syarntn~a . 

Adapun per·amaan jua beli ant' ra Hukum Perdata dan Hukum Isla. ialah 

bahwa d 'am jual beli t rsebut terdapatnya su, tu kesep· :atan. Denban kesepakata., 

dimaksudkan hahwa diantara pihak-pihak yang hcrsangk it.an. tcr-·apai suatu 

persesu tan k hendak, ar inya apa yang dikehendaki oleh pihak vang "alu 
J ~ 

dikehendak1 pula oleh pihak yang lainn 1a. / edua be'ah pihak itu bertemu dalam 

sepakat tersebut. D:capainya sepakat ini dinyatakan oleh kedua belah pihak dengan 

mengucapkan pe kataan-perkataa. ata upun perbuatan-perbu tan. 

Selanj utnya terdapat j uga persamaan jual beli tersebut dal m h l . yarat s hnya 

jual beli, antara lain : Dalam Hukum Perdata syarat sahnya jual beli adalah adan ·(I 

kata sepakat, cakap untuk membuat suatu perjanjian, mengenai sesuatu hak te ·icntu 

da.1 sehab yang halal. Dalam l lukum Islam, adanya pcnjuai, adanya pc bd1, l' any· 

barang yang dijua , terdapatnya harga sert. tcrj adinya hesepaka,an atau dis_hut harg.a 

serta terjadinya kesepakatan ata disebut j uga ijab dan kabul. 
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Sed.ang ran perbedaan j ·•al be! i mermrut H uk um Perdata d n me urut l-1 uk um 

ls1am ialah : bahwa da1am huk 1m perdata ol ch undang-undang ditetapkan hwa 

para pihak apat memb at suatu syar t dalam perjanjia l jual beli yaitu bah" a si 

penjuua} mempu11~ ai hak unt k membe1i kernba1i barang yang tclah di.ualn:a, yanu 

dengan j aian megembalikan harga pembelian yang telah diteriman' a di ert i 

penggantian biaya yang telah dikeluarkan oleh si pembeli untuk menyelenggarakan 

pembe!ian yang te iah diterimanya, disertai de11gan semua ia)a-hiay· yang per!u 

u t k pembetulan-pembetulan dan pengeluaran-pengelua a. yang menyebabkan 

hara g yang dijual tersebut bertambah harganya. 

Kemudian bahwa KU' Perdata enganut sistem hwa p"qanj an jual b~ i 1tu 

hanya obligatoir daja, arti nya bahwa pe1janjian jualbe i ba u mclct::>J"k n ha dan 

kewajiban bertimba1 balik antara kedua belah pihak (penjua! dan pcrnbeli), yaitu 

meletakka.n kcpada si penjua! kewajiban untuk menyerahkan hak miii atas barang 
' 

yang d1jua1nya, sekal'gus memberikan kepadanya hak un uk memmtut pem ayaran 

arga yang tel h disetuj ui, dan ipih k lain melet· kkan cwaj iban kepada _ i pembcli 

untuk membayar harga barang sebagai imbalan hakn, a untuk 1 enuntut penyerahan 

hak mil"k atas barang yang dibe!inya. 

De igan perkataaan lain, perjanjian jua1 beli menurut /U HPerdat . itu h Jum 

memin ahkan hak milik. Adap 11 hak milik baru berp.ndah dcngan dilak lk· nn1a 

peneyrahan atau levering. Denga. de , ikian maka dal · TI sistim K HPerd ta terscbut 

levering merupakan suatu perbuatan ~ r 'dis guna memindahkan hak milik y ng 
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caranya t iga macam, tergantung dari macarnnya arang sebagaiman yan! tel h 

discbutkan d i atas. 

Dengan terjadinya perjanjian jual beli tersebut, naka para pihak (penjual dan 

pembeii ; terikat untuk mclaksanakan pres asinya masing-masing. 

Daiam huku Islam jual bel i s~bagia . nya berhubungan dengan sighat dan 

sebagian berhubungan dengan yang mengaqadkan dan sebagiannya ,erhubungan 

dcngan yang di aqadkan. 

Da. at disimpuJkan bahwa antara si'1 at dan aqad serta yang diaqadkan sal · ng 

berhu ungan atau dengan kata lain bahwa ija kabul itu pada saiu Maj !is dan tidak 

dipisahkan antara ijab dan kahu' . 

Maksudnya ial"h di tcrnpat mana ijab dilakukan rnaka !rnb lny pun harus 

ditempat itu j uga. Dengan pengertian bahwa ijab dan kabul tidak holeh di lakukan 

di empat yang berbeda. KPmudian antara ijab cl.an kab l tdak dapat ipisahkan. , 
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BABV 

KESl io/l PlJLAN D . .. N SARJ~N 

A. Kesimpu!a n 

Setelah penulis menguraikan bab demi bab pembahasan masalah pada uraian 

sebelumnya, rnaka kini sarnpai1ab kepada bab tcrakh1 r ang juga merupakan bah 

penutup pada karya ilmiah ini, dimana pcnu!is akan menyimpulk n pennasalah n 

serta memberikan saran yang dianggap perlu. 

1. Pernihkan baru berganti setelah adanya pernindahan hak milik ata.s bar ng y ng 

dipe1j ual belikan, maks udnya walaupun ha rga barang sudah di b< yar, dan 

pembayaran sudah diterima si penj ual, namun pembeli belumiah bersta us 

sebagai pemi!ik barang sebelum diadakan penyernhan. {Hipott: . a I dapat 

diterima). 

2. Bahwa menurnt Hukum Perdata, yang menjadi hak p-~njual ad.aiah enuntut 

harga pembayaran atas barang-barang 'ang tel h discra ikan kepada pembeli 

Sedangkan kewajibannya adalah menyerahkan hak milik atas barang yang 

diperjua1 behkan : menanggung kenikmatan yang tenteram atas barang tersebut 

dan menaggung terhadap cacat tersembunyi. Hak pembeli adal enuntut 

penyerahan barang yang telah dibe!inya dan s1 penjual kew jibann, adalah 

membayar harga pembelian sebagaimana yang telah· dr pakati. (f potesa ii 

dapat diterima). 
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3. Bahwa, benda-benda yang sah dalam jual beli me .urut Hukum !slam 1a lJh 

benda yang ada manfaatnya serta suci si fatnya, Jan tidak ah m ·rupa!.. n ornJ,1 

yang haram. (Hipotesa HI dapat diterima). 

4. Menurnt Hukum Islam, sahnyajualbeli apabiia: 

a. lnqad (teraqadnya j ual beli ) 

b. Nufudz (1ulusn ·a jual beli), maksudnya bahwa terhadap arang yang 

diperjual beJikan tidak ada hak orang lain, seperti bara .g adaian atau 

baran g sewaan. 

c. Lazimnya jual beli, maksudnya adalah bahwa ora, g yang mc!aksa a an j · al 

beli tersebut adalah mukallaf atau telah ewasa, ghairu mahyur 'al· ih atau 

tidak dalam pengampuan, tidak dipaks· , serta barang yang ipcrjual bc lik n 

adalah milik si penjual. (Hipotesa IV dap t di terima). 

·• B. S~ran-Saran 

1. Karena masaJab jual beli ini adalah merupakan suatu kebu u a, yang 

senantiasa dila:ksanakan dalarn kehidupan bemrns~ arakat, maka disarankan 

hendaknya peraturan tentang jua beli tersebut dapat di lak · naka se rngga 

enar- enar sesua1 dengan peraturan yan berl aku. 

2. Untu mencegah terjadinya hal-hal yang tidak d.iinginka dikemu ian hari, 

hendaklah dalam melaksanakan jual beli, penj · I mengatakan k adaan 

bara yang ~ebenamya demi untuk k ,lancaran jual beii terseb• t 
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